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"Itu adalah umat yang telah laly; baginya apa yang
diusahakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan; dan

kamu tidak akan diminta pertanggungiawaban tentang

apa yang telah mereka kerjakan.” (Al-Baqarah: 141}






PENGANTAR PENERBIT

Segenap puji hanya milik Allah, Pencipta langit dan bumi, Pembuat gelap dan
terang, shalawat dan salam semoga selalu diberikan kepada Rasulullah, keluarga,
sahabat dan orang-orang yang selalu konsisten dengan ajarannya sampai hari
pembalasan.

Dari sekian hal yang menjadikan kita merasa bangga dan bahagia menjadi
seorang muslim adalah karena kita mempunyai sejarah masa lalu yang gemilang
yang dilakoni oleh pahlawan-pahlawan Islam. Dari sekian sejarah gemilang yang
sering dilupakan oleh banyak orang adalah Daulah Zankiyah. Sejarah Daulah
Zankiyah sering dilupakan orang karena buku-buku berbahasa indonesia
yang membahas tentang sejarah ini masih sangat jarang, dan juga tema sejarah
Daulah Zankiyah dikalahkan oleh tema sejarah Islam yang lebih besar, seperti
Sejarah Para Khalifah, Sejarah Daulah Umawiyyah, Abbasiyah dan Utsmaniyah,
Sejarah Penaklukkan Konstantinopel oleh Muhammad Al-Fatih serta sejarah
pembebasan Al-Quds oleh Shalahuddin Al-Ayyubi.

Padahal, pembebasan Al-Quds tidak akan terjadi tanpa jasa orang-orang
besar yang pernah memimpin Daulah Zankiyah, seperti Aq Sunqur, Imaduddin
Zanki, Nurudin Zanki, Saifuddin Ghazi, mereka adalah orang-orang pernah
memimpin Daulah Zankiyah dengan sederet prestasinya masing-masing.
Banyak yang tidak terlalu mengenal mereka, karena memang mereka jarang
melakukan penaklukkan spektakuler terhadap wilayah musuh seperti yang
dilakukan oleh Muhammad Al-Fatih terhadap Konstantinopel atau Shalahuddin
Al-Ayyubi terhadap Al-Quds. Tetapi apa mereka lakukan boleh jadi lebih
penting. Sebab merekalah yang meletakkan dasar-dasar kemenangan bagi
Shalahuddin Al-Ayyubi setelah 13 tahun kemudian ia bisa membebaskan Al-
Quds.

Ibnu Al-Atsir, seorang sejahrawan Islam pernah berkata “Aku telah
meneliti sejarah para raja Islam zaman dahulu hingga hari ini. Namun, aku tidak
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menemukan, setelah Khulafaurrasyidin dan Umar bin Abdil Aziz, yang lebih
baik prilakunya daripada raja yang adil, Nuruddin Zanki. Tidak ada yang lebih
berusaha keras untuk berbuat adil dan insaf daripada dia. Malam dan siangnya
pendek untuk keadilan yang disebarkannya, jihad yang dipersiapkannya,
kezhaliman yang dihapusnya, ibadah yang dilakukannya, prilaku baik yang
dilakukannya dan kenikmatan yang diberikannya...”

Nuruddin Zanki pernah memerintah wilayah Suriah Utara setelah ayahnya,
Imaduddin Zanki, wafat pada tahun 1146. Usianya ketika itu 28 tahun. Ia
memerintah wilayah itu dari kota Aleppo (Halab). Ketika kakaknya meninggal
dunia pada tahun 1149, ia menggabungkan Mosul di Iraq dalam wilayah
kekuasaannya. Pada tahun 1154, Damaskus, kota penting lainnya di Suriah, juga
masuk dalam wilayah pemerintahannya setelah melalui strategi yang cukup
panjang.

Buku Bangkit dan Runtuhnya Daulah Zankiyah ini, ditulis oleh seorang
sejarawan terkenal, DR. Ali Muhammad Ash-Shallabi, dalam buku ini beliau
membahas banyak tema, di antaranya, asal usul Daulah Zankiyah, hubungannya
dengan Kekhalifaan Bani Abbasiyah dan Bani Saljuk, perjuangan mereka
melawan pasukan Salib, Peran Syaikh Abdul Qadir Jailani dan para ulama saat
itu dalam mengobarkan api jihad, serta faktor-faktor yang mendorong Daulah
Zankiyah bangkit lalu kemudian runtuh, serta beragam tema menarik lainnya.

Merupakan sebuah kehormatan tersendiri bagi kami sebagai penerbit
karena terlibat langsung dalam menerbitkan buku-buku serial sejarah Islam
yang diperlukan oleh umat. Harapan kami semoga kehadiran buku-buku
sejarah ini dapat menambah dan melengkapi khazanah buku-buku sejarah
Islam di Indonesia.

Terima kasih kepada penulis dan semua pihak yang telah ikut menanamkan
kebaikan, dalam penerbitan buku ini sehingga dapat terbit dalam kemasan yang
menarik, sebagaimana yang ada di tangan pembaca sekarang ini. Akhirnya,
semoga Allah, membimbing kita kepada jalan yang dicintai dan diridhai-Nya,
Amin

Pustaka Al-Kautsar
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Dengan menyebut nama Allah
yang Maha pengasih lagi Maha penyayang

PENDAHULUAN

Segenap puji bagi Allah. Kami memuji, memohon pertolongan, dan meminta
ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa
dan kejahatan perbuatan-perbuatan kami. Barangsiapa yang telah diberi
petunjuk oleh Allah, maka tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya.
Dan barangsiapa yang telah disesatkan Allah, maka tiada seorang pun yang
dapat memberinya petunjuk. Kami bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak
disembah, kecuali Allah, Dzat yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Dan
kami bersaksi bahwa Muhammad adalah seorang hamba dan utusan-Nya.

Allah berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-
amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah
dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan kemenangan yang
agung.” (Al-Ahzab: 70-71)
Wahai Tuhan kami, hanya bagi-Mu lah segala puji sebagaimana mestinya

atas kemuliaan Dzat-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu. Bagi-Mu lah segala
puji hingga Engkau meridhai. Bagi-Mu lah segala puji jika Engkau meridhai.

Pendahuluan 1



Bagi-Mu lah segala puji setelah ridha. Allah berhak mendapatkan segala puji
sebagaimana mestinya atas keagungan dan kemuliaan-Nya. Dia lah Allah
yang berhak mendapatkan segala puji atas kesempurnaan-Nya. Bagi-Nya lah
kemuliaan karena keagungan dan kebesaran-Nya.

Amma Badu:

Buku ini merupakan lanjutan dari buku-buku sebelumnya yang mempela-
jari tentang masa kenabian, masa Khulafaurrasyidun, masa pemerintahan
Dinasti Umayyah dan masa pemerintahan Dinasti Saljuk. Di antara buku-
buku yang membahas tema tersebut antara lain: As-Sirah An-Nabawiyyah,
Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Al-Khathab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi
Thalib, Al-Hasan bin Ali, Ad-Daulah Al-Umawiyyah, Muawiyah bin Abi Sufyan,
Umar bin Abdul Aziz, Daulah As-Salajigah wa Buruz Al-Masyru’ Al-Islami li
Muqawamah At-Taghalghul Al-Bathini wa Al-Ghazw Ash-Shalibi, Ad-Daulah Al-
Utsmaniyyah Awamil An-Nuhudh wa Asbab As-Suquth, Daulah Al-Murabithin
wa Al-Muwahhidin, Ad-Daulah Al-Fathimiyyah Al-Ubaidiyyah, Ats-Tsamar
Az-Zakiyyah li Al-Harakah As-Sanusiyyah, Figh An-Nashr wa At-Tamkin fi
Al-Qur'an Al-Karim.

Saya menamai buku ini dengan judul ’Ashr Ad-Daulah Az-Zengkiyyah
wa Najah Al-Masyru’ Al-Islami bi Qiyadah Nuruddin Mahmud (Asy-Syahid)
fi Muqawamah At-Taghalghul Al-Bathini wa Al-Ghazw Ash-Shalibi. Dan ini
merupakan fase terpenting dari serial Perang Salib, dimana kami memohon
kepada Allah dengan nama-namaNya yang indah dan sifat-sifatNya yang
Agung agar penulisan buku ini hanya mengharap ridha-Nya, bermanfaat bagi
hamba-hambaNya, bisa diterima di kalangan masyarakat dan melimpahkan
keberkahan kepada buku ini. Dan semoga Allah berkenan menganugerahkan
kepada kami tujuan yang baik dan niat yang tulus demi Dzat Yang Maha Agung
lagi Maha Mulia, serta menolong kami dalam menyempurnakan insiklopedia
tentang sejarah yang sangat penting untuk dipelajari ini.

Buku ini membahas tentang Dinasti Zanki dari sisi; Asal-usul keluarga
mereka, nenek moyang mereka Aq Sunqur dan kedudukannya di hadapan Sultan
Malik Syah, politik dalam negeri dan luar negeri di Aleppo ketika menjabat
sebagai walikotanya, tumbuh dan berkembangnya Imaduddin Zanki (Imadeddin
Zengki) dan kecemerlangan karir politiknya, peran Bahauddin Asy-Syahrazuri
dalam pengangkatannya sebagai walikota Mosul, dan tentang karakter paling
mencolok darinya seperti keberanian, kewibawaan, kecerdikan, strategi perang
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dan politik, kewaspadaan dan ketelitian, kecerdasan, kapabilitasnya dalam
menyeleksi para perwira dan pejabat pemerintahannya, kesetiaannya kepada
para temannya dan semangatnya membela mereka, keadilan, ibadah, dan hobi-
hobinya.

Buku ini juga membahas secara rinci tentang politik dalam negerinya
dan sistem administrasi pemerintahan dan militernya, korelasinya dengan
kekhalifahan Abbasiyah dan Kesultanan Saljuk, perluasan Imaduddin Zanki
di wilayah Utara Asy-Syam, propinsi Al-Jazirah, hubungannya dengan bangsa
Kurdi; Seperti Bani Ayyub para penguasa Tikrit, Bangsa Kurdi Al-Humaidiyah,
Al-Akkariyah, Mahraniyyah, Al-Basynawiyyah, hubungannya dengan
pemerintahan lokal di Diyar Bakr, dan upayanya dalam menggabungkan
Damaskus pada wilayah kekuasaannya, baik melalui perundingan, blokade,
maupun politik.

Saya juga membahas tentang perjuangannya melawan pasukan
Salib. Disamping berupaya memaparkan kondisi umat Islam sebelum ia
menduduki kursi pemerintahan daerah, kebijakannya terhadap pasukan
Salib, keberhasilannya menaklukkan beberapa benteng dan pertahanannya,
dan upayanya mempersatukan kekuatan atau pasukan umat Islam dan
memimpinnya melawan penjajahan pasukan Salib.

Dalam buku ini, saya juga mengemukakan tentang bantuan Imaduddin
Zanki kepada Bani Mungqidz ketika pemerintahan Shaizar diblokade pasukan
Byzantium dan pasukan Salib, sikap kepahlawanannya dalam mengusir para
agresor tersebut, strategi dan kebijakan yang diambilnya melawan mereka,
baik psikologis maupun perjuangan bersenjata dengan meminta bantuan dari
berbagai daerah. Ia juga mempergunakan berbagai tipu daya dan kecerdikan
dalam upayanya mempertajam konflik dan perseteruan yang terjadi antara
bangsa Eropa di Asy-Syam dengan penguasa Romawi Byzantium. Dengan
perjuangannya itu, maka Imaduddin Zanki meraih keberhasilan gemilang
dan tiada duanya dalam bidang ini, yang pada akhirnya memaksa kekaisaran
Byzantium membubarkan blokadenya atas wilayah Shaizar berkat karunia Allah
dan perjuangan bersenjata Imaduddin Zanki.

Di antara dampak positif dari keberhasilan perjuangan Imaduddin Zanki
ini antara lain; semakin memburuknya hubungan antara kekaisaran Byzantium
(Eropa Timur) dengan pasukan Salib (Eropa Barat), dan ketidakmampuan
mereka melancarkan serangan cepat dalam membungkam aktifitas militer dan
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perlawanan Dinasti Zanki di wilayah tersebut selama beberapa tahun berikutnya.
Setelah itu, Imaduddin Zanki bertekad melanjutkan tugas dan kewajibannya
dalam mempersatukan dunia Islam; agar lebih mampu memberikan perlawanan
terhadap pasukan Salib.

Para penyair mengabadikan sikap patriotisme Imaduddin Zanki di Shayzar.
Ibnu Qusaim Al-Hamawi misalnya, menuliskan bait-bait syair tentang pujiannya
terhadap patriotisme Imaduddin Zanki tersebut,

Dengan tekad dan semangatmu wahai penguasa yang agung
Berbagai kesulitan menjadi mudah di hadapanmu
dan mencapai keberhasilan.

Berkat karunia Allah dan pertolongan-Nya dan kemudian diperkuat
dengan perjuangan dan jerih-payahnya yang luar biasa, maka Imaduddin Zanki
berhasil merebut kekuasaan kaum Salib yang mendirikan pemerintahan Latin
di Ar-Ruha (Edessa), yang terbentuk di wilayah Timur negara Islam tahun 491
H-1097 M di bawah pimpinan Baldwin I.

Pembebasan Ar-Ruha ini terjadi pada tahun 539 H. Keberhasilan
Imaduddin Zanki dalam membebaskan wilayah Ar-Ruha dari kekuasaan kaum
Salib didukung berbagai faktor, yang di antaranya: Tumbuh dan berkembangnya
gerakan perjuangan Islam hingga pada masanya dan buah dari pengalaman
panjang umat Islam dalam bidang tersebut.

Tidak diragukan lagi bahwa pengalaman-pengalaman masa lalu
menyatakan bahwa pemerintahan Ar-Ruha merupakan kandidat yang paling
banyak dan yang pertama dari beberapa pemerintahan kaum Salib yang
terancam jatuh di tangan para pejuang umat Islam pada waktu itu. Berbagai
serangan yang dilakukan para pemimpin Mosul selama lebih dari empat dekade
menyebabkan pemerintahan tersebut mati secara perlahan hingga benar-benar
hancur pada tahun tersebut.

Disamping itu, kompetensi Imaduddin dalam bidang militer yang
mengejutkan pemerintahan tersebut dengan serangan mendadak setelah kaum
Salib merasa tenang dan percaya diri bahwa mereka tidak akan terkalahkan.
Karena itu, Imaduddin memanfaatkan kesempatan kepergian pemimpinnya
Joscelin II dari wilayah tersebut untuk menyerangnya. Sang patriot ini
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pun melancarkan serangannya yang mematikan hingga berakhir dengan
kejatuhannya.

Beginilah komandan militer terkemuka ini membuktikan kompetensi
dan kapabilitasnya dalam bidang militer, dimana ia menunggu waktu yang
tepat untuk melancarkan aksi militer yang besar tersebut. Imaduddin Zanki
berhasil membebaskan Ar-Ruha. Keberhasilan ini merupakan yang terpenting
yang berhasil diraihnya melawan pasukan Salib selama masa pemerintahannya.
Kemenangan besar ini menimbulkan berbagai dampak signifikan dalam dunia
Islam maupun kaum Kristen itu sendiri. Di antara dampak-dampak tersebut
dapat kami kemukakan secara global sebagai berikut:

1. Menegaskan kepada umat Islam bahwa gerakan perjuangan Islam
mencapai periode kematangannya dan kedewasaan berpolitik dan militer
tanpa mengesampingkan ataupun mengabaikan berbagai keberhasilan yang
dicapai para pemimpin sebelum Dinasti Zanki, terutama walikota Maudud
bin At-Tuntekin. Jika pemerintahan Latin pasukan Salib pertama harus jatuh
di tangan mereka, maka itu merupakan permulaan dari rangkaian kejatuhan
wilayah-wilayah kekuasaan mereka. Sekarang adalah waktu untuk menjatuhkan
Ar-Ruha, sedangkan besok adalah waktu untuk menjatuhkan dan merebut
wilayah-wilayah yang dikuasai para penjajah. Inilah yang kemudian benar-benar
terjadi dalam catatan sejarah. Mulai sekarang dan seterusnya, jarum jam tidak
akan kembali ke belakang, melainkan terus bergerak ke depan dengan penuh
percaya diri dan penuh keyakinan.

2. Logika sejarah memastikan bahwa eksistensi pemerintahan pasukan
Salib yang ilegal itu tidak akan bertahan lama di wilayah negara Islam. Dengan
alasan bahwa generasi umat ini dan kaum pribumi yang memiliki satu identitas
keagamaan tidak akan menerima situasi dan kondisi politik dan militer ilegal
semacam itu, sehingga wilayah tersebut akan kembali bergabung dengan wilayah
Utara Irak. Disamping itu, Ar-Ruha tidak mampu memainkan peran sebagai
dinding pemisah secara total antar wilayah kekuasaan umat Islam dengan
komunitas Salibnya; Mereka tidak mampu memutus jalur komunikasi antara
para pemimpin Dinasti Saljuk di Asia Kecil dengan para pemimpin Dinasti
Saljuk Romawi. Begitu juga dengan wilayah-wilayah Persia.

3. Jatuhnya pemerintahan kaum Salib di Ar-Ruha dengan cara semacam
ini, mendorong munculnya gerakan koalisi pertahanan strategis yang digagas
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para pemerintahan pasukan Salib di wilayah Timur dan Ar-Rahm Al-Umm
(Eropa Barat, penj.)

Pasukan Salib di Eropa Barat tidak akan membiarkan pengaruh politik
dan kesejarahannya di Timur mengalami kejatuhan satu demi satu. Melainkan
harus ada upaya yang harus segera dilakukan untuk mengembalikan situasi
dan kondisi seperti semula dan berupaya keras memadambkan aksi perlawanan
dan perjuangan pemerintahan Mosul. Karena itu, terjadinya Perang Salib
Kedua tahun 542 H tidak lain merupakan dampak langsung dari jatuhnya
pemerintahan kaum Salib di Ar-Ruha.

Situasi dan kondisi ini memberikan pelajaran penting kepada kita
mengenai bagaimana para pemimpin pejuang umat Islam tidak segan-
segan melawan kekuatan internasional hingga menempatkan mereka dalam
kedudukan strategis dan terhormat dalam sejarah umat Islam.

Para penyair memuji keberhasilan gemilang yang diraih pemimpin
perjuangan umat Islam Imaduddin Zanki dalam membebaskan Ar-Ruha
dari kekuasaan kaum Salib. Ibnul Atsir mengomentari pasukan Imaduddin
Zanki ketika menyerang kaum Salib untuk membebaskan Ar-Ruha dengan

mengatakan,

Dengan banyaknya tentara penunggang kuda hingga
Membuatku mengira bahwa daratan itu menjadi
lautan karena banyaknya senjata

Pembebasan Ar-Ruha dari kekuasaan pasukan Salib merupakan pembuka
jalan atau pintu gerbang bagi pembebasan-pembebasan daerah-daerah lain
sesudahnya yang mereka kuasai. Sebab bukan merupakan kesulitan bagi
Imaduddin Zanki untuk melanjutkan perjuangan pembebasannya itu dengan
membebaskan benteng-benteng pertahanan dan kota-kota yang dikuasai
pasukan Salib dan masih berada di bawah kekuasaan pemerintahan Ar-Ruha.
Kemunduran dan kekacauan pasukan Salib di wilayah tersebut dimanfaatkan
secara maksimal oleh Imaduddin Zanki untuk memulai menerapkan strategi
perjuangannya hingga berhasil menyelesaikan sebagaian besar agendanya.

Dengan keberhasilannya tersebut, Imaduddin Zanki mengukir namanya
dengan tinta dalam sejarah Islam; Baik sebagai politisi yang berkompeten, sosok
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militer yang kuat dan muslim yang sadar dan memahami adanya bahaya yang
mengancam dunia Islam dari pasukan Salib.

Situasi dan kondisi sejarah yang berkembang saat itu dimanfaatkannya
untuk memperjuangkan kepentingan umat Islam, yaitu dengan mengumpulkan
dan mempersatukan seluruh kekuatan Islam setelah berhasil mengikis dan
memadamkan benih-benih perpecahan dan konflik sektarianisme serta mampu
menyatukan kota-kota dan pemerintahan yang sebelumnya terpisah-pisah
dalam sebuah negara yang kuat.

Dengan meminimalisir sektarianisme dan benih-benih konflik,
Imaduddin Zanki berhasil menangkal perpecahan dan konflik sehingga dapat
memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki untuk mewujudkan dualisme
program-program agendanya, yaitu membentuk pasukan Islam yang kuat dan
menyerang pasukan Salib.

Imaduddin Zanki merupakan pemimpin pertama yang tunduk di bawah
kekuasaan Dinasti Saljuk, yang berhasil menyatukan kekuatan pasukan Islam
dalam sebuah agenda program yang terorganisir secara sistematis; Untuk
menghadapi ancaman bahaya serangan pasukan Salib yang belum bisa
dibendung para pemimpin umat Islam sebelum Imaduddin Zanki dengan
serangan-serangan yang dilakukan. Terutama yang dikomandani oleh Maudud
bin At-Tuntekin (502 H- 507 H.), Elghazi, dan Balak dari Bani Artuk/Artuqids
(518 - 520 H.).

Imaduddin Zanki berhasil membentangkan jalan bagi para pemimpin
perjuangan dan pembebasan Islam sesudahnya. Dengan demikian, perjuangan
dan jerih payah puteranya bernama Nuruddin Mahmud -dan pemimpin
sesudahnya bernama Shalahuddin Al-Ayyubi- tidak lain merupakan kelanjutan
dari agenda dan proyek spektakuler yang digagas oleh Imaduddin Zanki.

Dengan kebijakan dan strategi yang sama dan setelah Imaduddin Zanki
gugur sebagai syahid, kepemimpinan perjuangan ini dilanjutkan oleh puteranya
yang dikenal sebagai pahlawan dan pejuang populer bernama Nuruddin
Mahmud Zanki, seorang penguasa yang adil dan gugur sebagai syahid.

Dalam buku ini, saya berupaya menyajikan biografi dan perjuangan
Nuruddin Mahmud Zanki dalam menertibkan kondisi rumah tangga Dinasti
Zanki bersama saudaranya Saifuddin Ghazi; kesepakatan mereka untuk

mempersatukan visi dan misi dan saling membantu satu sama lain melawan
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musuh, hingga Saifuddin Ghazi menjabat sebagai walikota Mosul, sedangkan
Nuruddin Mahmud menjabat sebagai walikota Aleppo.

Dalam kesempatan ini, saya berupaya mengemukakan secara panjang
lebar mengenai kepribadian Nuruddin Mahmud Zanki, rasa tanggungjawabnya,
upayanya membebaskan tanah airnya dari kekuasaan pasukan Salib, rasa
takutnya kepada Allah dan perhitungan amalnya di hadapan-Nya, dan
keimanannya yang kuat kepada Allah dan Hari Akhir.

Keimanan inilah yang menjadi faktor penyeimbang luar biasa dan
menarik dalam kepribadiannya. Nuruddin Mahmud memiliki pemahaman
Islam yang benar dan menyembah Allah dengan segenap ajaran-ajaranNya,
berkepribadian istimewa dengan budi pekerti yang baik dan nilai-nilai luhur,
yang mendukungnya dalam merealisasikan berbagai keberhasilan gemilangnya,
di antaranya adalah: bersungguh-sungguh, kecerdasan yang prima, memiliki
rasa tanggungjawab, mampu menghadapi berbagai permasalahan dan
peristiwa, kecenderungannya membangun, melakukan berbagai reformasi
dan rekonstruksi, memiliki kepribadian yang kuat, cinta kepada Allah hingga
orang-orang mencintainya, memiliki penampilan fisik yang prima dan zuhud.

Hingga seorang penyair berkata,

Tangannya menjauhkan diri dari dunia
karena menjaga kesucian dirinya
Cenderung menggapai kesucian diri dengan
menjauhkan diri dari harta karena zuhud.

Dalam bait-bait syair lainnya, disebutkan tentang keberaniannya,

Nampak keberanian itu terpancar dari keceriaan wajahnya
Bagaikan tombak yang dengan kelembutannya
memperlihatkan kerasnya.

Dalam kesempatan ini, saya juga mengemukakan tentang kecintaannya
dalam berjihad hingga menggapai syahid; Al-Imad Al-Ashfahani berkata,
“Pada suatu ketika, aku menghadap kepada Nuruddin di Damaskus -pada
bulan Shafar-. Perbincanganku dengannya berlangsung dengan nyaman seputar
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kenyamanan Damaskus dan udaranya yang sejuk dengan bunga-bunga yang
indah di taman. Kami saling memuji dan menghormati satu sama lain. Lalu
Nuruddin berkata, "Sesungguhnya cintaku pada jihad itulah yang menghiburku
sehingga melupakan indahnya Damaskus, sehingga aku tidak ingin berlama-
lama tinggal di dalamnya?”

Ketika Nuruddin Mahmud memasuki Mosul, setelah dua puluh hari
menetap di sana, ia kembali meninggalkannya. Para sahabatnya pun bertanya
kepadanya, "Sungguh engkau mencintai Mosul dan menetap di sana, tetapi kami
melihatmu begitu cepat meninggalkannya?” Nuruddin menjawab, "Hatiku telah
berubah terhadapnya. Jika aku tidak meninggalkannya, maka aku telah berbuat
zhalim. Disamping itu, jika aku tetap di sini maka aku tidak berhadapan dengan
musuh dan mendukung perjuangan”

Nuruddin Mahmud -semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadanya-
akhirnya gugur sebagai syahid. Ia senantiasa memohon kepada Allah agar
dikumpulkan jasadnya di hadapan Allah dari perut-perut predator dan burung-
burung pemangsa.

Dalam kesempatan ini, saya juga mengemukakan lembaran-lembaran
tentang ibadahnya yang luar biasa. Nuruddin Mahmud Zanki menghabiskan
sebagian besar malamnya dengan shalat malam dan bermunajat kepada
Tuhannya; menghadap dengan sepenuh hati dan jiwanya kepada-Nya,
menunaikan shalat lima waktu tepat pada waktunya dengan memenuhi syarat-
syarat dan rukunnya, rukuk dan sujudnya, senantiasa menjaga kebersamaan
kelompoknya, dan ia banyak bermunajat kepada Allah dalam segala persoalan.

Nuruddin Mahmud populer dengan kedermawanan dan kemurahan
hatinya. Beliau mempunyai banyak wakaf dalam berbagai bidang kehidupan
sosial seperti masjid-masjid, lembaga-lembaga pendidikan, rumah sakit, para
janda dan anak-anak yatim, dan berbagai aktifitas sosial lainnya. Para penyair
seringkali memuji sikap dan kepribadian Nuruddin Mahmud ini dengan segala
kedermawanan dan kemurahan hatinya. Salah seorang di antara mereka berkata,

Wahai penguasa yang kedermawanannya berseru
Di seluruh ufuk cakrawala,
“Masih adakah orang yang berkesusahan?”

Dalam kesempatan ini, saya akan mengemukakan beberapa manifestasi
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reformasi dan pembaharuan yang dicanangkan Nuruddin Mahmud Zanki
dalam pemerintahan yang dijalankannya, dan bagaimana ia meneladani khalifah
Umar bin Abdul Aziz dalam beberapa masalah pemerintahannya yang memang
layak diteladani.

Nuruddin Mahmud Zanki merasa yakin tentang arti penting pengalaman
umat Islam dalam memperkuat dan memperkaya agenda kebangkitan umat ini
serta memainkan perannya dalam merumuskan pandangan-pandangan yang
harus digulirkan demi kebangkitan umat ini dan kesiapannya mengemban tugas
kepemimpinan sebagai umat terbaik.

Pengalaman-pengalaman sejarah memberikan kontribusi yang besar
dalam memajukan negara dan memperbaharui nilai-nilai keimanan dalam
umat ini. Karena itu, Nuruddin Mahmud berupaya keras memahami sikap dan
kebijakan serta kepribadian Umar bin Abdul Aziz, sang khalifah yang penuh
berkah. Hal itu dilakukannya agar ia benar-benar dapat meniru dan mengadopsi
gaya kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz dan pengelolaan pemerintahannya.

Manifestasi pembaruan dan reformasi yang bijak yang dilakukan pada
masa pemerintahan khalifah Umar bin Abdul Aziz memberikan hasil-hasil
yang nyata dalam pemerintahan Dinasti Zanki.

Di antara manifestasi reformasi dan pembaharuan terpenting yang
dilakukan dalam pemerintahan Nuruddin Mahmud adalah sebagai berikut:

1. Senantiasa berupaya menegakkan syariat Islam: Nuruddin Mahmud
menjadikan pemerintahan dalam wilayah kekuasaannya sebagai piranti untuk
mengabdikan diri kepada Allah dengan menegakkan syariat Islam dengan
menerapkan hukum-hukum, nilai-nilai, prinsip-prinsip dan ajaran-ajarannya
dalam realita kehidupan. Ia menyerukan penerapan syariat Islam dengan penuh
semangat dan jiwa menggelora yang tiada duanya.

Dalam masalah ini, Nuruddin Mahmud mengatakan, "Kita tidak jarang
menjaga keamanan jalan-jalan ini dari para penyamun dan perampok serta
berbagai gangguan keamanan lainnya, yang sering terjadi. Maka apakah
kita tidak menjaga agama kita dan mencegahnya dari berbagai perkara yang
berkontradiksi dengannya, padahal ini adalah yang lebih utama?!”

Dalam kesempatan lain, Nuruddin Mahmud berkata, ”Kita semua adalah
polisi dari syariat ini dan harus menjalankan perintah-perintahnya”
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Nuruddin Mahmud senantiasa menyerukan kepada para penguasa
untuk menegakkan keadilan, bersikap obyektif dan mempersamakan hak dan
kewajiban semua warga di hadapan hukum, dan meninggalkan makanan dan
minuman dan pakaian yang diharamkan, dan berbagai kebijaksanaan yang
lain. Sebab banyak penguasa dan pemimpin negara Islam sebelumnya yang
cenderung mempraktikkan tradisi-tradisi Jahiliyah.

Obsesi masing-masing dari mereka hanyalah memenuhi kepuasan
syahwat dan memperturutkan kemaluannya, dan tidak mengenal yang baik
dan tidak pula mengenal perkara yang mungkar. Hingga kemudian Allah
berkenan menghadirkan pemerintahan Nuruddin Mahmud Zanki; Ia senantiasa
menjalankan perintah-perintah syariat dan menjauhi larangan-larangannya
dan menganjurkan para pejabat negara dan perwira dan keluarganya untuk
konsisten dalam menjalankan ajaran agamanya, sehingga banyak dari mereka
yang meneladaninya. Akibatnya, mereka merasa malu jika melakukan
perbuatan-perbuatan tercela yang selama ini mereka kerjakan.

Nuruddin Mahmud menginstruksikan kepada semua pegawai dan pejabat
pemerintahannya untuk konsisten dalam menjalankan hukum-hukum syariat,
menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan maksiat dan minum-minuman
keras atau menjual dan memfasilitasi penjualannya di seluruh pelosok negeri
yang berada di bawah kekuasaannya. Ia melarang segala sesuatu yang berada di
bawah label keharaman atau yang belum jelas status hukumnya, menghilangkan
semua perkara yang menghalangi penerapan syariat, dan menyimpang dari
jalurnya menuju kegelapan. Nuruddin Mahmud tidak segan-segan untuk
segera menjatuhkan hukuman yang adil kepada semua orang yang menentang
perintah-perintahnya. Semua orang di hadapannya memiliki hak dan kewajiban
yang sama.

Para penyair banyak memuyji sikap dan kebijakannya ini. Ibnu Munir berkata,

Betapa banyak sikap dan perilaku gaya Umar

(bin Abdul Aziz) yang engkau hidupkan

Engkau kibarkan panji-panji yang berkibar-kibar di atas menara
Ibadah-ibadah sunnah engkau jadikan kewajiban bagimu
Dengan yang terendah itu, orang-orang merdeka beribadah
Adapun siang harimu maka bagaikan malam karena berjihad
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Sedangkan malammu bagaikan siang karena
shalat malam yang panjang.

Wahai saudara-saudaraku tercinta, wahai generasi muslim, wahai orang-
orang yang ingin membangkitkan peradaban bangsa yang sakit, kita harus
senantiasa berjuang demi masyarakat dan negara kita hingga syariat Islam yang
suci ini mendapatkan hak dan kedudukannya yang layak dengan menjunjung
tinggi dan menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari. Hingga nampaklah
hasil dari penerapan syariat Allah pada bangsa-bangsa dan rakyat yang mau
menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhilarangan-laranganNya bagi
orang-orang yang mempelajari sejarah.

Di antara hasil-hasil positif dari penerapan syariat tersebut adalah:
Konsolidasi yang kokoh di muka bumi, stabilitas keamanan yang terkendali,
kemenangan dan penaklukan yang nyata, harga diri, kemuliaan dan kehormatan,
dan terhapusnya sifat-sifat kehinaan dan kerendahan.

Kami telah mengemukakan masalah ini dalam riset dan studi kami tentang
pemerintahan para khulafaurrasyidin, pemerintahan khalifah Umar bin Abdul
Aziz, pemerintahan Yusuf bin Tasyfin, dan pemerintahan Muhammad Al-
Fatih, yang merupakan hukum Allah yang berlaku di muka bumi ini dan tidak
akan pernah berubah atau tergantikan. Kepemimpinan siapa pun dari umat
Islam yang berupaya mencapai tujuan yang mulia ini, memiliki karya nyata
dan senantiasa dikenang, dan diiringi dengan keikhlasan dalam menjalaninya
seraya mendalami hukum-hukum Allah yang berlaku di muka bumi ini, maka
bukan mustahil akan menggapainya meskipun dalam jangka waktu yang
lama. Ia akan melihat dampak positif dari penerapan syariat tersebut dalam
pemerintahan, individu-individu dan masyarakatnya, negara dan pejabat-
pejabatnya. Disamping itu, kita akan melihat semua itu tervisualisasi pada sosok
Nuruddin Mahmud Zanki dan periode pemerintahannya dengan izin Allah.

Sesungguhnya pertolongan-pertolongan Allah yang agung dalam
sejarah umat kita dilimpahkan Allah melalui tangan orang-orang yang ikhlas
menjalankan perintah-Nya, memeluk agama-Nya, menegakkan syariat-Nya,
dan hanya mengharap ridha-Nya, serta menempatkannya sebagai yang utama
dibandingkan yang lain. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah,
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"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” (An-Nisaa': 65)

Penyair Ahmad Rafiq Al-Mahdawi Al-Libi berkata,

Apabila Allah mencintai jiwa hamba-Nya

Maka nampak pada dirinya talenta-talenta kemenangan
Apabila Allah menjernihkan niat seorang reformis

Maka hamba-hamba Allah akan mendukungnya

dengan segenap jiwa raganya.

2. Di antara manifestasi-manifestasi pembaharuannya adalah membangun
sebuah pemerintahan berakidah yang berlandaskan ajaran Ahlussunnah wal
Jamaah: dalam hal ini, Nuruddin Mahmud menempatkan akidah Islam yang
benar sebagai penopang utama bagi pemerintahan dan negaranya.

Nuruddin Mahmud memiliki sebuah pandangan menarik tentang
kebangkitan yang bertumpu pada menghidupkan sunnah Rasulullah dan
memberantas bidah. Mengenai hal ini, Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, "Nuruddin
menghidupkan sunnah Rasulullah dalam pemerintahannya, memberantas
bid’ah, memerintahkan penggunaan redaksi Hayya Ala Ash-Shalah dan Hayya
Ala Al-Falah (Marilah kerjakan Shalat dan Marilah meraih kebahagiaan)
dalam adzan, dimana kedua redaksi adzan ini tidak dikumandangkan selama
pemerintahan ayah dan kakeknya, yang menggunakan redaksi Hayya Ala Khair
Al-Amal (Marilah Bekerja Dengan sebaik-baiknya) sebab simbol-simbol Syiah
ketika itu sangat nyata.'

Nuruddin Mahmud senantiasa berupaya menghidupkan sunnah
Rasulullah dalam segala urusannya. Di antara pencapaian paling spektakuler

1 Al-Bidayah wa An-Nihayah, karya: Al-Hafizh Ibnu Katsir, yang dinukil dari Al-Jihad wa At-
Tajdid, hlm. 130.
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yang diraih pemerintahannya adalah menjatuhkan pemerintahan Dinasti
Al-Fathimi di Mesir. Semua itu merupakan berkat pertolongan Allah dan
karunia-Nya dan juga serangan bertubi-tubi yang dilancarkan Nuruddin
Mahmud hingga berhasil membebaskan umat Islam dari ancaman bahaya dan
keburukannya, dan kemudian mengumumkan bahwa Mesir tunduk kepada
kekhalifahan Bani Abbasiyah yang berhaluan Sunni.

Pandangan Nuruddin Mahmud terhadap pemerintahan Al-Ubaidiyyah
dari Dinasti Al-Fathimi tercermin pada surat yang dikirimkannya kepada
khalifah Bani Abbasiyah ketika itu. Dalam suratnya itu, Nuruddin Mahmud
menginformasikan tentang penaklukan Mesir dan kejatuhan atheisme, Syiah,
dan bidah.?

Pembaca yang budiman -dengan izin Allah- kita akan melihat dalam buku
ini sejauhmana pemahaman Nuruddin Mahmud dan kesadarannya mengenai
penghancuran pemerintahan Dinasti Al-Fathimi.

Nuruddin Mahmud banyak merekrut para alumni dari lembaga-lembaga
pendidikan An-Nizhamiyyah dan mendorong mereka untuk mengembangkan
lembaga-lembaga pendidikan yang dibangun pemerintahan Nuruddin
Mahmud. Ia membuka pintu gerbang seluas-luasnya untuk mendukung dan
menyebarkan madzhab Ahlussunnah wal Jamaaah dan membendung pemikiran
Syi'ah Imamiyah, mengarahkan dan membentuk pemerintahan di negara ini
berdasarkan Al-Quran dan sunnah, merumuskan sebuah agenda dan program
pemikiran, kebudayaan, akidah, dan pendidikan, yang dimaksudkan untuk
memajukan taraf hidup warga masyarakat yang dipimpinnya.

Dalam hal ini, Nuruddin Mahmud tidak membedakan antara ulama
madzhab Asy-Syafi’i, Hanafi, Hambali, Maliki, para pakar hadits, guru-guru
tasawwuf sunni dan lainnya. Bersama mereka dan di bawah naungan akidah
Ahlussunnah wal Jamaah, Nuruddin Mahmud bangkit melawan ancaman
bahaya kaum Syi'ah Imamiyyah.

Nuruddin Mahmud bergerak cepat dalam melaksanakan program yang
telah diagendakannya -sebagaimana yang disebutkan di atas- melalui lembaga-
lembaga sosial kemasyarakatan; Seperti Kuttab atau tempat-tempat pengajaran
Al-Qur’an, masjid-masjid, sekolah-sekolah, benteng-benteng pertahanan,

2 Kitab Ar-Raudhatain, yang dinukil dari Al-Jihad wa At-Tajdid, hlm. 331.
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mengambil berbagai kebijakan dan strategi serta pemenuhan faktor-faktor
materi maupun pembekalan spiritual, yang membantu terwujudnya tujuan-
tujuan yang telah dicanangkan. Tujuan-tujuan yang dimaksud adalah
membentuk pemerintahan Nuruddin Mahmud dengan komunitas warganya
yang muslim, yang bertumpu pada Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah.

Perjuangan dan jerih payahnya dapat terlihat nyata di wilayah Asy-Syam.
Misalnya di propinsi Aleppo, dimana para walikota dan pemimpin daerahnya
serta para petinggi dan pejabat negara serta generasi penerusnya berlomba-
lomba membangun dan mendirikan yayasan-yayasan dan lembaga-lembaga
pendidikan. Akibatnya, dalam waktu yang relatif singkat Aleppo menjelma
menjadi salah satu pusat kebudayaan Sunni, dimana sebelumnya merupakan
pusat kegiatan penyebaran Syi'ah Imamiyyah dan Ismailiyah.

Seorang pakar sejarah bernama Izzuddin bin Syidad (wafat tahun 684 H.)
menghitung jumlah lembaga-lembaga pendidikan yang terbentuk di Aleppo
pada masa pemerintahannya. Ternyata jumlahnya mencapai lima puluh empat
lembaga pendidikan yang tersebar di antara empat madzhab Sunni; dimana dua
puluh satu di antaranya bermadzhab Asy-Syafi’i, dua puluh dua bermadzhab
Hanafi, tiga bermadzhab Maliki dan Hambali. Sedangkan delapan lainnya untuk
mempelajari hadits secara khusus. Ditambah dengan tiga puluh satu tempat
tinggal atau kuil bagi kaum sufi.

Yayasan-yayasan dan lembaga-lembaga pendidikan ini telah memper-
lihatkan hasil-hasil nyata sebagaimana yang diharapkan; Sebab jumlah pengikut
madzhab Syi'ah Ismailiyyah semakin menyusut di Aleppo selama tahun 600
H. Sedangkan pengikut Syi'ah Imamiyyah, mereka menyembunyikan identitas
keyakinan sehingga mereka melaksanakan ajaran Syi'ah Imamiyyah secara
sembunyi-sembunyi dan berpura-pura mengerjakan ajaran Sunni (yang dikenal
dengan Tagiyyah, pener;j).

Inilah realita yang terjadi; dengan karunia Allah dan perjuangan reformis
terkemuka Nuruddin Mahmud dan generasi penerusnya yang mengikuti
jejaknya, yang memperbanyak lembaga-lembaga pendidikan berhaluan
Ahlusunnah wal Jamaah, menyeleksi dan mengangkat tenaga-tenaga pengajar
yang berkompeten di bidangnya, dan menggelontorkan dana yang luar biasa
banyaknya untuk mengembangkannya, maka pengaruh ajaran Syiah semakin
berkurang di kota ini. Madzhab Ahlussunnah pun menguasai wilayah tersebut.
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Di antara faktor-faktor yang mendorong keberhasilan agenda reformasi
yang dicanangkan Nuruddin Mahmud adalah perjuangannya ini merupakan
tindak lanjut dari perjuangan dan kerja keras lembaga-lembaga pendidikan
An-Nizhamiyyah; Sehingga ia dapat memanfaatkan keberhasilan-keberhasilan
yang dicapai lembaga-lembaga pendidikan ini, terutama dari para alumni yang
mengemban misi penting dakwah Islam berhaluan Ahlussunnah wal Jamaah.

3. Di antara manifestasi-manifestasi reformasi dan pembaruan
pemerintahan Nuruddin Mahmud adalah perjuangannya menegakkan keadilan;
Ia merupakan sosok pemimpin yang layak menjadi teladan bagi rakyatnya dalam
hal keadilannya, menyenangkan jiwa, dan pemikirannya yang cerdas. Strategi
dan kebijakan politiknya bertumpu pada keadilan yang menyeluruh bagi seluruh
warga masyarakatnya. Nuruddin Mahmud mencapai keberhasilannya dalam
menerapkan agenda reformasi tersebut dalam tataran realita hingga jarang
penguasa atau seseorang yang namanya disandingkan dengan kata Al-Adl
(Keadilan). Dengan begitu, maka layak baginya menyandang gelar Al-Malik
Al-Adil (Penguasa yang Adil).

Para ulama memuji sikap dan kebijaksanaannya itu. Hal ini sebagaimana
yang dilakukan ulama ternama Al-Imad Al-Ashfahani, yang memuji
keadilannya.

4. Di antara manifestasi-manifestasi reformasi yang dilakukan dalam
pemerintahan Nuruddin Mahmud adalah perhatiannya yang luar biasa terhadap
para ulama; Dalam hal ini, Nuruddin Mahmud membuka lembaga-lembaga
dan yasan-yayasan negara untuk memanfaatkan potensi mereka; Beliau lebih
mengutamakannya dibandingkan para pemimpin daerah, menggelontorkan
banyak dana demi kesejahteraan mereka, dan memotivasi para ulama pemberani
untuk bermigrasi ke wilayah pemerintahannya, hingga para ulama berkenan
berjuang bersamanya melawan kaum Salib dengan segenap potensi yang mereka
miliki; Baik dengan ceramah-ceramah, pedang, karya-karya ilmiah, maupun
nasihat-nasihat mereka. Hal ini sebagaimana yang akan kita lihat dalam buku
sederhana ini dengan izin Allah.

Inilah realita sejarah; Nuruddin Mahmud mampu mengembangkan
sistem administrasi pemerintahannya dan senantiasa berupaya membentuk dan
memolesnya dengan sentuhan-sentuhan Islam, menjadikan musyawarah sebagai

sistem utama dalam pemerintahannya, menjauhkan diri dari pengambilan
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keputusan secara individu semaksimal mungkin, dan lebih mengedepankan
kepentingan-kepentingan umum dibandingkan memperturutkan hawa nafsu

dan emosional-emosionalnya.

Disamping itu, Nuruddin Mahmud juga merupakan teladan yang luar
biasa dalam kezuhudan, menjaga kesucian diri, membelanjakan banyak harta
demi mendukung kepentingan-kepentingan umum, berupaya menjaga stabilitas
dan keamanan bagi warga masyarakatnya, menjamin kebebasan umum secara
penuh; seperti kebebasan berpendapat dan menjaga harga diri dan kehormatan
individu.

Bahkan ia melakukan sebuah kajian dan penelitian terpisah secara intensif
tentang sistem ekonomi dan pelayanan-pelayanan sosial. Karena itu, dibentuk
dan dijelaskanlah sumber-sumber pendapatan pemerintahan Nuruddin
Mahmud; Seperti sistem feodal® militer, zakat, pajak, upeti, ghanimah-ghanimah
dan tebusan para tawanan perang, harta benda dalam jumlah besar yang
diwariskan ayahnya Imaduddin. Juga, dampak kepercayaan luar biasa yang
menjadi keistimewaan Nuruddin Mahmud dan pemerintahannya yang bijak
dalam mengelola keuangan negara, dampak keamanan dan stabilitas terhadap
pergerakan perekonomian dan perdagangan, partisipasi para hartawan, berbagai
perjanjian dan kesepakatan-kesepakatan yang dicapai bersama pihak musuh,
yang diharuskan membayar sejumlah harta kepada pemerintahan Dinasti Zanki.

Dalam kesempatan ini, saya juga membahas tentang dukungan
politik kekhalifahan Abbasiyah terhadap pemerintahan Dinasti Zanki,
dampak kebijakan dalam bidang pertanian, industri, dan perniagaan dalam
memperkuat perekonomian negara. Dalam hal ini, Nuruddin Mahmud sangat
memperhatikan sektor-sektor produksi; Seperti para petani dan para pemilik
modal dalam perniagaan.

Nuruddin Mahmud berupaya menciptakan iklim usaha yang kondusif
bagi para saudagar besar agar bersedia menanamkan modal-modal mereka
secara terus-menerus dalam aktifitas perniagaan di wilayah kekuasaannya
sehingga mampu menopang perekonomian-perekonomian negara, melancarkan
sumber pendapatan yang banyak pada neraca perniagaannya yang diperoleh
dari keuntungan-keuntungan dagangnya sesuai dengan aturan syariat dan tidak

3 Feodal atau tanah feodal adalah lahan atau tanah yang diberikan pemerintah kepada seseorang
secara gratis dan cuma-cuma (Penerj).
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membiarkan hilang dan keluar begitu saja dari wilayahnya, terlebih lagi ketika
itu terjadi konflik bersenjata antara pasukan muslim yang harus berhadapan
dengan kekuatan pasukan Salib di sekitarnya.

Para saudagar besar mendapati kekuatan yang besar bagi aktifitas
perniagaan mereka pada diri Nuruddin Mahmud lebih dari yang lain dan
dibandingkan masa sebelumnya. Ketika memasuki kota Damaskus, Nuruddin
Mahmud berupaya keras untuk mengadakan pertemuan dengan para saudagar
besar di Damaskus; Demi menitiskan ketenangan dalam jiwa mereka dan
menjelaskan garis-garis kebijakannya dalam bidang ekonomi yang senantiasa
terus berkembang.

Para saudagar tersebut memanfaatkan masa gencatan senjata yang
dilakukan pemerintahan Nuruddin Mahmud dengan kerajaan Baitul Maqdis
yang dikuasai pasukan Salib dalam transaksi-transaksi dagang yang mereka
lakukan. Di antara kebijakan Nuruddin Mahmud dalam bidang ekonomi
yang didukung dengan aturan-aturan syariat Islam adalah menerapkan sistem
penghapusan bea cukai. Pemeritahan Nuruddin Mahmud mengadopsi sistem
ini sejak permulaan kekuasaannya. Ia senantiasa mengeluarkan instruksi secara
berkala dan mengumumkannya melalui tulisan-tulisan yang diedarkan, yang
intinya menghapuskan pajak-pajak yang ilegal, yang biasanya dilakukan dengan
menindas warga akibat kebijakan menyimpang yang diterapkan para pemimpin
pemerintahan dan walikota yang hidup pada masanya.

Popularitas dan ketenarannya semakin bertambah besar dan menakjubkan
seiring dengan kebijakannya dalam mengelola sistem perpajakan dan bea cukai,
dimana ia memerintahkan penghapusannya dan mengancam para pejabat yang
tidak menerapkan kebijakan tersebut. Bagi siapa saja yang menentangnya,
maka akan dipecat dari jabatannya. Barangsiapa menghalalkannya dengan
menerapkan pajak dan bea masuk, maka halal darahnya. Bagi siapa saja
yang membaca kebijakannya itu atau dibacakan atasnya, maka diharuskan
melaksanakan isi perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya, dan ia
senantiasa berupaya mendapatkan ridha Allah atas semua perintah yang
diinstruksikannya.

Konsekwensi logis dari kebijakan tersebut adalah rakyat bersemangat
untuk beraktifitas; para saudagar tidak segan-segan mengeluarkan komoditi
mereka untuk berniaga, sedangkan para penarik pajak yang ditunjuk negara
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akan memungut pajak dengan jumlah lebih besar dua kali lipat kepada mereka
yang mendapatkan hartanya dari perkara-perkara yang diharamkan.

Nuruddin Mahmud berupaya keras memberikan pelayanan sosial sebaik-
baiknya kepada rakyatnya. Ia menjadikan lembaga-lembaga negara sebagai
piranti yang potensial untuk melayani kebutuhan rakyatnya dan berupaya
memenuhi semua kebutuhan mereka yang beragam, mulai dari masalah-
masalah kependudukan, tempat tinggal, pakaian, makanan, hingga masalah-
masalah yang berkaitan dengan spiritual, memenuhi kebutuhan-kebutuhan
inteligensia, kesehatan, arsitekstur, dan produksi.

Pelayanan-pelayanan ini menggunakan berbagai strategi dan pendekatan
yang beragam. Terkadang melalui distribusi harta benda secara langsung,
terkadang melalui pemenuhan kebutuhan tertentu, membebaskan para tawanan,
dan tidak jarang pula mendirikan berbagai lembaga dan yayasan sosial; Seperti
membangun rumah sakit-rumah sakit, tempat-tempat penampungan para
pengungsi, panti asuhan bagi anak-anak yatim, sekolah-sekolah dan berbagai
lembaga pendidikan, lembaga studi hadits, hotel-hotel, benteng-benteng,
jembatan, sumber-sumber mata air, kanal-kanal, pasar, tempat-tempat
pemandian, jalan raya, parit-parit, pagar-pagar dan lainnya. Bahkan bisa juga
melalui sistem wakaf yang banyak kita saksikan pada masa pemerintahan
Nuruddin yang mencapai puncak kematangan, sistematika, dan kejayaannya.
Terkadang juga melalui sejumlah proses yang berjalan secara sistematis, yang
bertujuan mewujudkan jaminan sosial dalam sektor tertentu dari beberapa sektor

lain dari umat ini.

Dalam studi dan penelitian saya mengenai periode Perang Salib ini juga
memfokuskan pembahasan pada kenyataan bahwa berbagai kemenangan yang
dicapai Nuruddin Mahmud dan Shalahuddin Al-Ayyubi didukung berbagai
faktor yang di antaranya bahwa di tingkat pemerintahan atau kekhalifahan itu
sendiri, di tingkat rakyat, dan juga di tingkat kementerian atau perdana menteri.
Saya memandang bahwa lembaga kekhalifahan mampu mengembalikan
kedudukan dan kewibawaannya, dan semakin kuat sebagaimana yang pernah
dicapai pada periode pemerintahan Dinasti Saljuk pertama.

Begitu juga di tingkat kementerian atau perdana menteri Bani Abbasiyah
pada masa Yahya bin Hubairah, yang dikenal sebagai perdana menteri yang saleh
dan religius. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani merupakan salah satu pemimpin
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dakwah rakyat dan pembaharuan total di ibukota kekhalifahan Bani Abbasiyah.

Masyarakat umum sangat haus dengan sosok yang memiliki jiwa
spiritual yang tinggi yang memiliki hubungan yang kuat dengan rakyat
dengan segenap lapisan-lapisan dan kelompoknya, mampu mempengaruhi
masyarakat dengan dakwah, nasihat-nasihat, dan kesucian dirinya, mampu
membangkitkan keimanan dalam jiwa, menghidupkan pemahaman yang baik
tentang menghadap kepada Allah, menggerakkan jiwa untuk mencintai Allah
dan merindukan-Nya, mendorong masyarakat untuk bersemangat, memiliki
tekad membara, dan usaha keras dalam menggapai pengetahuan tentang Allah
secara benar, menyembah-Nya, memperoleh keridhaan-Nya, dan berlomba-
lomba berjuang di jalan-Nya, menyerukan akidah tauhid yang sempurna dan
agama yang murni.

Tujuan-tujuan ini terkristalisasi dalam sosok Syaikh Abdul Qadir
Al-Jailani, dimana ia bersama Dinasti Zanki mampu mendirikan sebuah
lembaga pendidikan yang mampu mengemban tugas dan tanggungjawab
serta menghadapi berbagai tantangan, baik dalam bidang akidah, pemikiran,
ekonomi, maupun sosial. Disamping berkontribusi dalam mempersiapkan
sebuah generasi yang siap menghadapi ancaman bahaya pasukan Salib di
wilayah-wilayah Asy-Syam.

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani memanfaatkan perjuangan dan jerih
payah tokoh-tokoh pendahulunya dan sistem pengajaran serta ajaran mereka.
Terutama Imam Al-Ghazali, yang memiliki peran vital dan luar biasa dalam
sejarah reformasi dan pembaharuan. Ia berupaya keras memodifikasi metode
pengajaran tersebut dengan lebih sederhana sehingga mudah dipahami
masyarakat umum, para pelajar, maupun kaum intelektual.

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani berhasil merumuskan sebuah metode
yang berintegritas, yang bertujuan mempersiapkan para pelajar dan penuntut
ilmu secara spiritual maupun sosial, membekali mereka untuk mengemban
tugas beramar makruf nahi mungkar, dan memungkinkan metode ini untuk
diterapkan secara praktis dalam barak militer yang dikenal dengan namanya
Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani; dimana pendidikan-pendidikan praktis, berbagai
pelajaran, aktifitas sufi, dan tempat menetapnya para pelajar dan penuntut ilmu
tersedia di sana. Penelitian yang cermat dan intensif terhadap sistem pendidikan
yang diterapkan Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani akan mampu mengungkap
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adanya pengaruh yang luar biasa dengan metode yang dirumuskan Imam Al-
Ghazali.*

Ajaran-ajaran Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dan lembaga pendidikannya
memiliki pengaruh dan kontribusi yang nyata terhadap kebangkitan umat ini
pada masa pemerintahan Dinasti Zanki dan Al-Ayyubi. Syaikh Abdul Qadir
Al-Jailani mendasarkan lembaga pendidikan dan ajarannya pada prinsip-prinsip
ajaran Ahlusunnah wal Jamaah, baik dalam masalah pokok-pokok agama
maupun cabang-cabangnya. Ia memiliki kontribusi dan perjuangan luar biasa
dan layak mendapatkan apresiasi dalam membendung penyebaran ajaran Syiah
Imamiyah dan mempersiapkan generasi umat ini untuk berperang melawan

kaum Salib yang datang menyerang.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memuji syaikh Abdul Qadir Al-Jailani
dan menyebutnya sebagai salah satu Imam sufi dan guru-guru terpopuler
yang senantiasa menapaki jalan yang lurus. Sungguh beliau merupakan
tokoh terkemuka yang konsisten dalam menegakkan amar makruf nahi
mungkar. Diakui bahwa ia memang termasuk guru-guru terkemuka.’ Ia juga
mengakui bahwa Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani merupakan ulama dan guru
besar terkemuka pada masanya, berpegang teguh pada syariat yang suci,
berkomitmen mengamalkan ajaran agama, beramar makruf nahi mungkar, dan
lebih mengutamakannya dibandingkan ajaran sufi, serta mengakuinya sebagai
salah satu guru dan ulama terkemuka yang mampu meninggalkan hawa nafsu
dan bisikan jiwa.®

Pada pasal terakhir dari buku ini, saya membahas tentang strategi dan
kebijakan politik luar negeri Nuruddin Mahmud dan hubungannya dengan
khalifah Al-Mugqtafi Liamrillah, perdana menteri Yahya bin Hubairah, dan
khalifah Al-Mustanjid Billah lalu Al-Mustadhi® Billah.

Saya juga membahas tentang perjuangan Nuruddin Mahmud bersama
saudaranya Saifuddin Ghazi dalam menghadapi serangan pasukan Salib kedua,
upayanya membela dan mempertahankan kota Damaskus dari para penjajah,
dan dampak-dampak terpenting dari ekspedisi tersebut. Saya juga membahas
tentang kebijakan Nuruddin Mahmud yang menggabungkan Damaskus pada

4  Hakadza Zhahar Jail Shalahuddin, yang dikutip dari Al-Jihad wa At-Tajdid, hm.339.
5  Fatawa Ibni Taimiyah, 10/463.
6 Ibid, 10/488.
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wilayah kekuasaannya, bagaimana ia berinteraksi dengan kekuatan-kekuatan
Islam dan keluarga-keluarga pemerintah yang berkuasa di wilayah Asy-Syam,
Al-Jazerah, dan Anatolia.

Disamping itu, saya juga membahas strategi dan kebijakannya dalam
berhadapan dengan kelompok Kristen dan hubungannya dengan kerajaan
Baitul Maqdis, walikota Ar-Ruha (Edessa), Antakia/Antiokia, Tripoli, dan
berbagai pertempuran yang dihadapinya serta benteng-benteng yang berhasil
ditaklukkannya.

Selain itu, saya juga membahas tentang hubungannya dengan kekaisaran
Byzantium dan penggunaannya hukum-hukum syariat dalam menghancurkan
koalisi yang dibangun kekaisaran Byzantium dengan pemerintahan kerajaan
Baitul Maqdis, dan Antakia untuk melawannya sehingga ia tidak memposisikan
negara dan pemerintahannya berada di antara dua musuh; Pasukan Salib di
bagian Selatan (dari Eropa Barat) dan kekaisaran Byzantium (dari Eropa Timur)
di bagian Utara.

Jalur diplomatik yang digunakan pemerintahan Nuruddin Mahmud
mampu mengantarkannya mengadakan perjanjian damai dengan pemerintahan
kekaisaran Byzantium. Kita ketahui bersama bahwa pemerintahan Byzantium
memiliki pengalaman panjang dalam dunia diplomasi. Begitu juga dengan
pemerintahan Nuruddin Mahmud, yang memiliki pengalaman yang panjang
dalam berdiplomasi dengan Dinasti Bani Abbasiyah, Dinasti Al-Fathimi, dan
kerajaan Baitul Maqdis yang dikuasai kaum Salib. Artinya, pemerintahan
Nuruddin Mahmud banyak berinteraksi dengan seluruh kekuatan besar yang
eksis di wilayah tersebut, baik Islam maupun Kristen.

Perhatian penting mengenai pemahaman Nuruddin Mahmud terhadap
ajaran agamanya dapat kita lihat pada perjuangannya yang luar biasa dalam
berbagai negosiasi politik dan persiapan-persiapan besar untuk memobilisasi
pasukan, dan mendorong rakyatnya menghadapi serangan pasukan Salib.
Kompetensi dan kepiawaian Dinasi Zanki dalam berpolitik mampu meng-
hancurkan koalisi yang dibangun antara Kekaisaran Byzantium dengan pasukan
Salib.

Keberhasilan diplomatik ini bukan berarti tanpa pengorbanan, melain-
kan dengan melepaskan atau menghapuskan beberapa tuntutan yang tidak
biasa; Dimana Nuruddin Mahmud mengambil sebuah langkah yang sulit
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dilakukan kecuali benar-benar menyadari sebagai keputusan-keputusan yang
sulit diambil.

Nuruddin Mahmud menyadari bahwa tugas dan tanggungjawabnya
sekarang dan fase-fase yang akan datang adalah melawan serangan pasukan
Salib bukan kekaisaran Byzantium. Dalam hal ini, ia mempertimbangkan
secara matang antara menghancurkan ekspedisi pasukan Salib Byzantium yang
merupakan agenda besarnya dengan bergerak melawan Dinasti Saljuk Romawi.
Akhirnya ia memilih poin terakhir. Sebab ia menyadari bahwa pemerintahan
Saljuk Romawi pada saat itu merupakan pemerintahan semi independen dan
tidak masuk dalam agenda reformasi pemerintahan Nuruddin Mahmud.
Bahkan para pemimpin pemerintahan Saljuk Romawi ini tidak segan-segan
menyerang para sekutu pemerintahan Dinasti Zanki dan wilayah-wilayah
kekuasaan mereka. Akhirnya Nuruddin Mahmud berhasil menghentikan
ekspedisi pemerintahan Saljuk Romawi setelah ditanda tanganinya perjanjian
damai antara pemerintahan Nuruddin Mahmud dengan Imperium Byzantium.

Dampak terbesar dari strategi dan kebijakan ini adalah terjaganya agenda
Islam yang dicanangkan pemerintahan Nuruddin Mahmud dari kehancuran,
kelemahan, atau bahkan hilang sama sekali. Jalur diplomasi yang ditempuh
pemerintahan Nuruddin Mahmud tidak akan berhasil jika tidak mendapatkan
pertolongan Allah dan dukungan militernya yang kuat, yang mampu
menghadapi koalisi militer antara kekaisaran Byzantium dengan pasukan Salib,
dan juga pasukan Armenia dalam sebuah pertempuran yang dikenal dengan
Perang Harem tahun 559 H-1164 M.

Sesungguhnya agenda perlawanan terhadap para penjajah membutuhkan
strategi dan program kebangkitan berdasarkan prinsip-prinsip dan ajaran
Islam yang benar; Seperti akidah Islam yang benar, referensi yang jelas,
berdasarkan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, meneladani sikap dan kebijakan
para khulafaurrasyidin, dan memiliki kompetensi dan kemampuan dalam
mengenali potensi umat ini. Di antara agenda utamanya adalah memilih
pemimpin yang mendekatkan diri kepada Tuhannya, memiliki kesadaran,
mampu memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki rakyatnya, mendalami
fikih inisatif yang mampu mereduksi atau mengeluarkan potensi-potensi
yang dimilikinya dan kemudian mengarahkannya menuju integritas demi
mewujudkan kebaikan-kebaikan dan tujuan-tujuan yang diharapkan.
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Kepemimpinan memiliki peran penting dalam merajut benang-benang,
langkah-langkah dan kebijakan, dan menyulam atau meramunya dengan
berbagai potensi dan talenta yang ada, lalu memanfaatkannya demi kebaikan
bangsa ini dan mengangkat derajatnya sesuai dengan pandangan kebangkitan
yang menyeluruh, yang mampu menghadapi semua hambatan dan rintangan,
menutup semua celah dan lobang, yang dibutuhkan umat ini untuk bangkit.
Disamping itu, seorang pemimpin diharuskan mampu memperkuat semangat
optimisme di antara warga yang dipimpinnya, memotivasi mereka untuk
berperang teguh kepada keyakinan, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip serta
ajaran-ajaran agama mereka, menjauhkan diri dari urusan-urusan dunia
yang hina dan fana, menghidupkan nilai-nilai pengorbanan dan memotivasi
semangat mereka, memperkuat tekad-tekad mereka untuk memiliki jiwa yang
terpilih dan diterima masyarakat bangsa ini, lalu mengarahkannya secara
perlahan menuju tujuan-tujuan yang telah diprogramkan dalam agenda
kebangkitan.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah dan yang harus

senantiasa kita ingat,
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"Dan janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu).
Jika kamu menderita kesakitan, maka ketahuilah mereka pun menderita
kesakitan (pula), sebagaimana kamu rasakan, sedang kamu masih dapat
mengharapkan dari Allah apa yang tidak dapat mereka harapkan. Allah
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.” (An-Nisaa': 104)

Inilah kenyataannya. Saya juga membahas tentang pemikiran brilian
yang dimiliki Nuruddin Mahmud, arti penting kebaikan pejabat negara demi
keberhasilan agenda membendung dan melawan ajaran Syi'ah Imamiyah dan
serangan Pasukan Salib. Saya juga membahas tentang strategi militer Nuruddin
Mahmud; Seperti konsentrasi pada karakter dan efektifitasnya, mobilisasi
masyarakat umum, menggetarkan musuh, dan mengeksploitasi berbagai potensi
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dan sumber dayanya. Dalam hal ini, Nuruddin Mahmud juga menerapkan
prinsip-prinsip essensial dalam perang; seperti menentukan sasaran, melakukan
penghadangan, dan kemampuan dalam memobilisasi pasukan dan bermanuver,
membentuk kesatuan kepemimpinan, menerapkan strategi gerilya dan serangan
mendadak atau penyergapan, melakukan spionase dan mengorek berbagai
informasi tentang musuh, menerapkan prinsip pendekatan tidak langsung,
menggunakan perang psikologis demi meningkatkan semangat juang umatnya,
dan melemahkan semangat musuh.

Dalam poin terakhir, saya memfokuskan pembahasan tentang pemahaman
Nuruddin Mahmud dalam berinteraksi dengan pemerintahan Dinasti
Al-Fathimi di Mesir. Dalam poin ini, saya menjelaskan asal-usul Syiah Al-
Ismailiyah, tumbuh dan berkembangnya pemerintahan Al-Fathimiyah, saya
juga membicarakan tentang berbagai kejahatan dan kriminalitas yang mereka
lakukan di Afrika Utara: Seperti tindakan ekstrim sebagian juru dakwahnya
seperti Ubaidillah Al-Mahdji, intervensi, kezhaliman, dan pelarangan mereka
terhadap fatwa berdasarkan madzhab Imam Malik, menghapuskan beberapa
hadits mutawatir dan populer, melarang perkumpulan-perkumpulan,
menghancurkan berbagai karya Ilmiah Ahlussunnah, melarang para ulama
Ahlussunnah mengajar, memandulkan syariat, menggugurkan berbagai
kewajiban agama, menghilangkan peninggalan-peninggalan Ahlussunnah, dan
sengaja memasukkan kuda-kuda mereka ke dalam masjid-masjid.

Saya juga membahas tentang berbagai strategi penduduk Afrika Utara
dalam melawan pemikiran dan ajaran bid’ah kaum Syi'ah Imamiyah yang
menyimpang dari Al-Qur’an dan sunnah; Seperti perlawanan As-Salabiyyah,
perlawanan melalui perdebatan, perlawanan bersenjata, perlawanan
menggunakan berbagai media cetak dan buku-buku ilmiah, dan perlawanan
melalui syair-syair.

Disamping itu, saya juga membahas tentang migrasi Al-Mu’izz
Lidinillah dari Dinasti Al-Fathimi dari Afrika Utara menuju Mesir agar dapat
menghindarkan diri dari perlawanan dan berbagai revolusi yang keras, yang
dilancarkan para pemimpin dan ulama Ahlussunnah di Afrika Utara selama
lima dekade berturut-turut. Mereka menolak eksistensi madzhab Syi'ah Al-
Ismailiyyah dan Syi’ah Imamiyah seraya menyerukan akidah Islam yang

benar.
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Al-Mv’izz Lidinillah Al-Fathimi pun memanfaatkan kelemahan
pemerintahan Al-Ikhsyaidi’ yang berafiliasi pada pemerintahan Dinasti
Abbasiyah; Ia pun mulai menancapkan panah-panah beracunnya dan membawa
seluruh pasukan militernya ke Mesir di bawah komando Jauhar Ash-Shaqali
tahun 358, yang tidak mendapatkan kesulitan berarti dalam menguasai Mesir
dan menggabungkannya dalam wilayah kekuasaan Al-Ubaidi.

Jauhar Ash-Shaqali inilah yang kemudian membangun Masjid Agung
Al-Azhar, yang dibangun pada tahun 361 H yang dimaksudkan untuk
menyiapkan kader-kader dakwah berdasarkan madzhab Syi'ah Imamiyyah dan
Al-Ismailiyyah.

Setelah bermigrasi ke Mesir, perlawanan Ahlussunnah di Afrika Utara
semakin meningkat bersamaan dengan berjalannya waktu hingga Al-Mu'izz
bin Badis Al-Anhaji berhasil membersihkan Afrika Utara dari Syi'ah Imamiyah
dan Al-Ismai’iyah pada tahun 435 H. Ia bersama pasukannya berbangga diri
dengan keberhasilannya membunuh orang yang secara masif mencaci-maki
Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Umar bin Al-Khathab &3 . Para pendukung
Ahlussunnah segera membersihkan Afrika Utara dari pengaruh ajaran Syiah
Al-Ismailiyah dan Syiah Imamiyah, dan membersihkannya dari ajaran-ajaran
dan keyakinan yang menyimpang dalam salah satu pertempuran sengit antara
kebenaran melawan kebathilan, antara petunjuk dengan kesesatan.

Saya tidak lupa membahas tentang perjuangan Bani Saljuk dalam
menjaga Irak dan wilayah-wilayah Asy-Syam dari pengaruh Syi'ah Imamiyah,
peran lembaga-lembaga pendidikan An-Nizhamiyyah dalam menghidupkan
madzhab Sunni dan membersihkan pengaruh ajaran Syi'ah Imamiyyah, dan
mempersiapkan generasi-generasi yang berkompeten dalam memimpin gerakan

perlawanan melawan serangan-serangan pasukan Salib.

Saya juga menjelaskan tentang perjuangan Nuruddin Mahmud dalam
bidang politik, militer, pemikiran, dan berbagai bidang lainnya dalam upaya
menghancurkan pemerintahan Dinasti Al-Fathimi. Semua itu berhasil dicapai
pada masa Shalahuddin Al-Ayyubi, yang mampu menyingkirkan pemerintahan
Dinasti Al-Fathimi secara bertahap melalui sebuah langkah strategis yang

7 Maksudnya, Kafur bin Abdullah Al-Ikhsyaidi, yang merupakan bekas sahaya Sultan
Muhammad bin Thaghj yang dibeli dari salah seorang pemimpin Mesir. Lihat Al-Bidayah
wa An-Nihayah, karya: Ibnu Katsir, 11/301. (Penj)
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dirumuskan Al-Qadhi Al-Fadhil yang bekerjasama dengan para pejabat tinggi
dalam pemerintahan Nuruddin Mahmud. Masalah ini telah kami jelaskan secara
panjang lebar dalam buku ini.

Di antara pelajaran-pelajaran penting yang dapat kita peroleh dari buku
ini adalah pengetahuan mengenai berbagai agenda atau pengaruh kekuatan
yang saling berkonfrontasi pada masa pemerintahan Dinasti Zanki. Di sana
terdapat tiga blok kekuatan yang saling berseteru, yaitu agenda kaum Salib
yang dikomando oleh pemimpin gereja Katholik Roma Paus Urbanus II, agenda
kaum Syi'ah Imamiyyah di bawah pimpinan pemerintahan Dinasti Al-Fathimi
di Mesir, dan agenda Islam yang benar di bawah komando Nuruddin Mahmud
Zanki.

Fokus dan obyek yang menjadi sasaran Ahlussunnah baik rakyat
maupun pemerintahannya adalah; Memperkuat identitas ajaran Ahlussunnah,
menghidupkan ajaran dan keyakinan agama yang benar dalam jiwa umat
ini, menghadapi berbagai syubhat yang dihembuskan madzhab Syi'ah, dan
mempersiapkan generasi umat ini yang siap menghadapi serangan kaum Salib.
Pada dasarnya fokus dan obyek sasaran Ahlussunnah ini nampak rumit. Hanya
saja yang perlu diperhatikan adalah bahwasanya pembebasan Baitul Maqdis dan
menghadapi serangan pasukan Salib dalam perang Hittin tidak dapat dilakukan,
kecuali setelah berhasil menghancurkan pemerintahan Dinasti Al-Fathimi baik
secara politik maupun militer, dimana sebelumnya telah didahului berbagai
kemenangan, baik dalam bidang akidah, pemikiran, kebudayaan, sejarah,
maupun peradaban yang diraih kaum Sunni.

Mereka yang mampu membebaskan Baitul Maqdis dan merebut kota-
kota, benteng-benteng dan pusat-pusat pertahanan dari kaum Salib adalah
mereka yang memiliki dan didukung akidah Islam yang benar, dan mengenali
ancaman bahaya agenda kaum Syi'ah Al-Ismailiyah yang senantiasa meracuni
pemikiran dan jiwa umat ini sehingga mereka dapat menghadapinya dengan
semangat dan tekad yang kuat.

Bagi mereka yang mendapat tugas dan tanggungjawab memimpin umat
ini baik dalam panggung-panggung politik maupun memberikan pernyataan-
pernyataan di dunia informatika, maka hendaklah ia memahami Al-Qur'an
dan Sunnah Rasul-Nya, petunjuk dan kebijakan para khulafaurrasyidin,
gerakan sejarah Islam, dan hakikat konflik di antara agenda-agenda yang
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beragam ini, agar dapat berkontribusi dalam menyadarkan umat ini, meng-
hapuskan kebodohan-kebodohan darinya, dan mengenali orang-orang yang

memusuhinya.

Sesungguhnya tragedi yang terjadi di Irak dan Lebanon, tidak lain
merupakan simbolisasi dari konflik agenda dan kepentingan antara kaum
Salib, Zionisme, dan Syi'ah Iran. Tidak adanya perhatian serius dan dukungan
memadai bagi perlawanan Islam di Irak dan Palestina, membuktikan bahwa
banyak dan bahkan mayoritas pemimpin-pemimpin negara, politik, pemikiran,
informatika, dan ulama tidak memahami secara mendalam atas tragedi yang
berkembang di masyarakat, dimana terjadi konflik kepentingan dalam gerakan
sejarah. Bukti dari pernyataan tersebut adalah tragedi yang terjadi di Lebanon
seperti konflik berkepenjangan antara kepentingan kaum Syiah Iran, Amerika,
dan Zionis; Dimana perlawanan kaum Sunni di Irak dan perlawanan Hamas di
Palestina baik secara politik, informatika, maupun materi lebih menguntungkan
kepentingan Syiah Iran.

Bangsa manapun yang ingin bangkit dari ketertinggalannya haruslah
mengingat sejarahnya kembali; Agar dapat mengambil pelajaran dan hikmah
untuk saat itu dan menghadapi masa depannya dengan optimisme. Mendapatkan
buku-buku dalam bidang ini sangatlah penting baik dalam masalah konflik,
dialog, maupun seruan dakwah kepada kaum Yahudi, Kristen, kaum Atheis,
sekuler, maupun ahli bid'ah dan lainnya.

Termasuk di dalamnya hukum dialektik dalam pemikiran, keyakinan,
kebudayaan, dan sistem pendekatan, yang mendahului hukum dialektik dalam
bidang politik dan militer. Agenda politik manapun yang berupaya bangkit
dan memperkuat posisinya membutuhkan keyakinan-keyakinan, pemikiran-
pemikiran, wawasan, dan kebudayaan yang mendorongnya. Sebab pandai
besilah yang menciptakan pedang, mulut lah yang melahirkan kata-kata, dan
buku-buku itulah yang melahirkan para brigade dan pejuang.

Sesungguhnya pengalaman Nuruddin Mahmud sangatlah kaya, dimana
dengan pengalaman tersebut ia mampu menjawab berbagai persoalan yang
dilontarkan baik dalam lingkup kedaerahan, propinsi, maupun internasional.
Pengalaman ini merupakan saksi sejarah yang meyakinkan dan memuaskan
sebagaimana pengalaman Umar bin Abdul Aziz sebelumnya, yang menyatakan
bahwa Islam berkompeten menjawab berbagai tantangan kapan dan dimanapun,
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selama diperkuat dengan niat yang tulus, keimanan yang jujur, berkomitmen
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab, kecerdasan yang memiliki
kesadaran untuk meraih kembali puncak kejayaan dan zaman keemasannya,
menyelamatkan manusia dari gelapnya dunia menuju kelapangan dan terangnya,
dan dari kesewenang-wenangan dan penyimpangan agama-agama menuju

keadilan Islam.

Hubungan spiritual saya dengan Nuruddin Mahmud Zanki terbangun
sejak saya duduk sebagai salah satu mahasiswa di Madinah Al-Munawwarah;
Dimana ketika itu saya berguru dan banyak belajar dari kaset-kaset ceramah
Syaikh DR. Safar Al-Hiwali —-semoga Allah senantiasa menghindarkannya
dari keburukan-, yang di antara isi ceramahnya membahas tentang Nuruddin
Mahmud Sang Syahid dalam dua buah kaset. Sejak saat itulah, saya selalui
terpanggil untuk mengikuti dan mengenal pemimpin dan komandan militer
yang hebat ini.

Dalam sebuah ceramahnya, syaikh DR. Safar Al-Hiwali memotivasi para
pelajar dan ulama untuk mempelajari, meneliti, dan menulis kembali biografi
dan sejarah tentangnya. Dari sinilah titik tolak pencarian saya.

Dalam salah satu kunjungan saya ke Madinah Al-Munawwarah setelah
kelulusan saya, saya menyempatkan diri menghadap kepada guru-guru kami
seperti Syaikh DR. Yahya Ibrahim Al-Yahya. Dalam pertemuan itu, beliau
menceritakan tentang Nuruddin Mahmud kepada saya seraya meminta saya
untuk meneliti dan menulis tentang biografinya. Sebab biografinya layak
dipelajari —~berdasarkan pernyataannya- dan saya pun semakin yakin untuk
meneliti dan menulis biografinya. Hanya saja kesibukan saya yang ketika itu
masih meneliti dan menulis tentang biografi Rasulullah, sejarah permulaan
Islam, dan penyelesaian studi pasca sarjana saya, maka semua itu menghalangi
saya merealisasikan tujuan mulia ini, yang tidak pernah lepas dari ingatan dan
emosional saya, hingga menjadi salah satu prioritas utama dalam hidup saya
dan bahkan menyusup dalam dzikir saya. Harapan saya semoga Allah senantiasa
menganugerahkan pertolongan-Nya kepadaku agar mampu merealisasikan

agenda mulia ini.

Ketika saya tinggal di Yaman yang menyejukkan dan penuh kebahagiaan,
maka di antara guru-guru saya yang meminta saya menulis tentang periode
Perang Salib adalah Syaikh DR. Abdul Karim Zaidan, dimana saya banyak
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mendapatkan informasi penting darinya berkaitan dengan masa pemerintahan
Khulafaurrasyidin. Saya juga tidak pernah lupa dengan guru besar kami Syaikh
Yasin Abdul Aziz Al-Yamani, yang membuka rumahnya untuk berdialog dan
bertukar pemikiran dengan saya, serta berkenan memberikan waktunya yang
berharga kepada saya selama beberapa lama.

Dalam kunjungan saya kepada Syaikh DR. Al-Qardhawi, beliau memotivasi
saya untuk menulis tentang biografi Nuruddin Mahmud dan menganggapnya
sebagai salah satu sosok yang tidak banyak diperhatikan dalam sejarah.

Adapun guru besar saya DR. Salman Al-Audah, maka ia berpesan kepada
saya, “Sangatlah langka orang yang menyempatkan waktunya untuk meneliti
dan mempelajari berbagai permasalahan sejarah sebagaimana kesempatan yang
diberikan kepadamu. Karena itu, hendaklah kamu tulus dan ikhlas kepada Allah
serta bertakwa kepada-Nya dalam menulisnya”

Ketika beliau membaca alur pemikiran saya dalam menulis kembali
sejarah tersebut, maka beliau memotivasi saya agar tidak pernah menyerah
untuk menyelesaikannya hingga tuntas. Melalui dialog dan perbincangan
saya dengannya dalam berbagai masalah sejarah dan pemikiran, saya banyak
mendapatkan manfaat darinya. Beliau melakukan semua itu dengan lapang
dada layaknya seorang guru besar terhadap para muridnya.

Disamping itu, berbagai tragedi yang terjadi di Irak sangat berpengaruh
pada tulisan-tulisan ini. Dan ini merupakan usaha dan kontribusi yang
tidak seberapa yang kami persembahkan bersama kawan-kawan saya dalam
pertarungan yang menentukan, seraya mengakui berbagai kekurangan dalam
memenuhi hak-hak mereka. Hanya doa lah yang senantiasa saya panjatkan bagi
mereka, semoga Allah berkenan melimpahkan karunia dan pertolongan-Nya,
serta membebaskan negara Irak dari para penjajah, dari perang saudara dan
penjajahan asing.

Kita haruslah mengambil hikmah-hikmah dan pelajaran dari sejarah dan
biografi Nuruddin Mahmud, Sang Syahid, dalam kehidupan kita sekarang ini,
dan bagaimana kita merancang dan merumuskan agenda pembebasan Baitul
Magqdis dari penjajahan bangsa Yahudi.

Inilah realita yang sesungguhnya. Penulisan buku ini berhasil kami
selesaikan pada hari Rabu jam dua belas lebih delapan menit tanggal 20 Sya’ban
tahun 1427 H yang bertepatan dengan tanggal 13 September tahun 2006 M.,
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dan hanya kepada Allah lah kita memohon pertolongan-Nya, baik sebelum
maupun sesudahnya.

Saya memohon kepada Allah dengan nama-nama dan sifat-sifatNya
yang baik agar berkenan menjadikan persembahan saya ini ikhlas dan hanya
mengharap ridha Allah, bermanfaat bagi hamba-hambaNya, melapangkan
jiwa hamba-hambaNya agar berkenan memanfaatkannya, memberkatinya
dengan kemurahan dan kebaikan-Nya, dan melimpahkan pahala kepada
saya atas setiap huruf yang saya goreskan, menjadikannya sebagai salah
satu timbangan kebaikan-kebaikan saya, dan melimpahkan pahala kepada
saudara-saudara saya yang bersusah payah membantu saya dengan segenap
potensi yang mereka miliki demi terselesaikannya usaha dan persembahan

sederhana ini.

Kami berharap kepada setiap muslim yang mendapatkan buku ini agar
tidak lupa mendoakan hamba Allah yang miskin ini agar mendapatkan
ampunan dan rahmat-Nya serta keridhaan-Nya. Hal ini sebagaimana yang
disebutkan dalam firman Allah,

“\c-2. /} :EZE_H’,a;w/ /:/ % w \F < /G/:f
Mﬂﬂ\d‘@g)j\u-)dbjw uﬁ&\wow
’" L?LL.O Jﬂ;\ Q\j QS-\S) &) JC u;.w\ Céj\

® el B3le & SF, &3\3

“Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (mendengar)
perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan
kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku mengerjakan

kebajikan yang Engkau ridai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke
dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” (An-Naml: 19)

Dalam ayat lain, Allah berfirman,
ol s W s Y6 225 e W50 2 i oty
@C.«g.;-‘f}aj\jb)c_om JASJ..«

Pendahuluan 31



"Apa saja di antara rahmat Allah yang dianugerahkan kepada manusia,
maka tidak ada yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan-Nya
maka tidak ada yang sanggup untuk melepaskannya setelah itu. Dan Dialah
Yang Maha-Perkasa, Maha Bijaksana.” (Fathir: 2)

Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat dan salam kepada
Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya.
Maha Suci Engkau wahai Allah dan segala puji bagi-Mu, aku bersaksi

bahwa tiada tuhan melainkan Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat
kepada-Mu.

Akhir doa kami adalah bahwasanya segala puji bagi Allah, penguasa

semesta alam.

Orang yang sangat mengharapkan untuk Mendapatkan
Maaf, Ampunan, Rahmat, dan Ridha dari Tuhannya

Ali Muhammad Ash-Shallabi
18 Safar tahun 1427 H.

Saudara saya yang budiman, alangkah senangnya diri saya jika kalian
berkenan meneliti dan mengkritisi buku ini dan buku-buku saya yang lain
melalui penerbit dan saya meminta kepada saudara-saudara saya agar selalu
mendoakan saya dengan penuh keikhlasan kepada Allah, penguasa semesta
alam. Semoga Allah senantiasa membimbing kami dalam kebenaran guna
mencapai dan mempersembahkan realita sejarah yang sesungguhnya, serta
melanjutkan perjalanan dalam mengabdi pada sejarah umat kita.

Email: abumohamed2@maktoob.com

Pada akhir buku ini, saya menambahkan kesimpulan yang saya tulis
tentang studi dan penetilitian saya tentang periode pemerintahan Dinasti Saljuk
dan Dinasti Zanki.
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Pembahasan Penrtama
ASAL-USUL DINASTI ZANKI

Imaduddin bin Aq Sunqur bin Abdullah Al-Taraghan berafiliasi pada kabilah-
kabilah Sapayo dari Turkmenistan. Ayahnya Abu Sa’'id Aq Sunqur -yang
bergelar Qasim Ad-Daulah dan dikenal dengan sebutan Al-Hajib® (Penjaga
Rumah Tangga Istana) mendapat banyak perhatian dari para pakar sejarah
karena peran yang dimainkannya dalam panggung politik dan militer dalam
pemerintahan Dinasti Saljuk.’

Aq Sunqur merupakan salah satu orang kepercayaan Sultan Malik Syah
I dan kaki-tangannya.'® Adapula yang mengatakan bahwa ia senantiasa dekat
dengannya dan sahabat yang paling dekat dengannya."' Kedua sahabat dekat
ini tumbuh dan berkembang bersama-sama. Ketika Malik Syah menerima
dan menduduki jabatannya, ia mengangkat Aq Sunqur sebagai penjaga rumah
tangga istananya. Ia mendapatkan tempat di sisinya; AqQ Sunqur merupakan
salah satu tokoh yang paling dekat dan bersahabat dengannya, mempercayainya
hingga berbagi rahasia dengannya, dan mempercayakan berbagai tugas
dan tanggungjawab berat dan vital kepadanya. Aq Sunqur adalah salah satu
komandan militer terbaiknya."

1. Kedudukan Aq Sunqur di Hadapan Sultan Malik Syah

Di antara bukti-bukti otentik yang menunjukkan kedudukan dan
keberuntungan yang dinikmati Aq Sunqur di hadapan Sultan Malik Syah adalah

8 Wafayat Al-Ayan, 1/217 dan 218, dan Imaduddin Zanki, karya: DR.Imaduddin Khalil.
9 ‘Imaduddin Zankij,karya: Tmaduddin Khalil, hlm. 31.

10  At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 4.

11 Tarikh Az-Zankiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam, karya: DR.Mahmud Thaqusy.
12 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 4.
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pemberian gelar kepadanya sebagai Qasim Ad-Daulah, yang berarti patner. Hal
ini berarti bahwa Aq Sunqur berbagi peran dalam pemerintahan Malik Syah.

Perlu diketahui bahwa gelar-gelar tersebut ketika itu tidak diberikan
kecuali kepada mereka yang berhak menerimanya.’® Dari realita ini, nampak
bahwa Malik Syah membagi berbagai urusan pemerintahan dan administrasi
negara dengannya. Ditambah dengan kenyataan bahwa Aq Sunqur senantiasa
berdiri di sebelah kanan Sang Sultan dan tidak seorang pun yang berani
mendudukinya selain dirinya, hingga kemudian itu pun diwariskan kepada
keturunannya sesudahnya."

Berdasarkan sumber sejarah yang bisa dipertanggungjawabkan disebutkan
bahwa pemberian gelar kepada Aq Sunqur semacam ini karena tiga faktor penting:

1.  Kecintaan Sang Sultan Malik Syah dan dukungannya kepadanya.

2. Asal-usulnya yang berafiliasi kepada sebuah suku Turki yang memiliki
kedudukan dan arti penting di antara suku-suku Saljuk yang berkuasa.
Disamping itu, suku ini juga memiliki kedudukan dan tempat terhormat
di dalamnya.

3. AqSunqur telah memberikan banyak pengabdian terhormat kepada Malik
Syah, hingga ia layak mendapatkan gelar ini."

Aq Sunqur berpartisipasi bersama Dinasti Saljuk dalam berbagai
pertempuran. Malik Syah mendelegasikannya pada tahun 477 H bersama Amid
Daulah bin Fakhrud Daulah dalam upaya merebut kota Mosul dan mengusir
Bani Uqail'¢ darinya. Kedua sahabat karib ini berhasil menyelesaikan tugas ini
dengan baik.”

Dua tahun kemudian, Aq Sunqur berpartisipasi bersama Sultan Malik Syah
dalam merebut Aleppo dari para pejabat yang diangkat Bani Uqail. Kemudian
Malik Syah mengangkat Aq Sunqur sebagai walikotanya sebagai apresiasi atas

perjuangannya.'®

13 Ibid., yang dinukil dari Tarikh Az-Zankiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam, karya:
DR.Mahmud Thaqusy, hlm. 43.

14 Tarikh Az-Zankiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam, karya: DR.Mahmud Thaqusy, hlm.
43.

15 Imarah Halab, karya: Muhammad Dhamin, hlm. 136.

16 Walikota Mosul ketika itu adalah Dabis Quraisy bin Badran Al-Uqaili. Lihat Itazh Al-Hunafa'
bi Akhbar Al-A'‘immah Al-Fathimiyyin Al-Khulafa', 1/174. (Penerj).

17 Mufarrij Al-Kurub fi Akhbar Bani Ayyub, 1-19, 21 dan 22.

18 Al-Kamil fi At-Tarikh, yang dinukil dari Tmaduddin Zanki, hlm. 32.
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Aq Sunqur menduduki jabatannya sebagai walikota Aleppo dan daerah-
daerah di bawahnya seperti Manbij, Laodessa, dan Kufr Thab."” Kemudian ia
berhasil memperluas wilayah kekuasaannya dengan menguasai Homs tahun
483 H dan benteng Afamiah tahun 484 H. Ia juga menebarkan pengaruh dan
kekuasaannya kepada walikota Shayzar tahun 481 H.

Pada tahun 485 H, bersama Malik Syah ia melakukan serangan terhadap
Bani Uqail dan berhasil mengalahkan mereka di dekat Mosul. Hubungan Aq
Sunqur dengan Sultan Malik Syah semakin kuat berdasarkan loyalitas dan saling
memahami. Tidak pernah ada keinginannya sama sekali untuk membangkang
terhadapnya dan menghentikan loyalitasnya di kemudian hari. Sang Sultan
sendiri menolak berbagai usulan dan tekanan politik dari berbagai elemen yang
berseberangan dengan Aq Sunqur atau menyatakan kesediaannya membantu
mereka untuk menyingkirkannya.?

2. Strategi dan Kebijakan Politik dalam Negeri Aq Sunqur di
Aleppo

Bersamaan dengan naiknya Aq Sunqur sebagai walikota Aleppo, dimulailah
fase baru pemerintahan Dinasti Saljuk yang memimpin langsung kota ini dan
berakhirlah kekuasaan bangsa Arab di wilayah ini dan dijauhkan dari panggung
politik di Utara Syam. Aq Sunqur merupakan rezim dari pemerintahan Bani
Saljuk pertama yang memerintah Aleppo, setelah selama beberapa tahun
lamanya menghadapi kekacauan politik, ekonomi, dan sosial, serta berbagai
peperangan di antara suku-suku bangsa Arab di satu sisi, dan antara suku-suku
bangsa Arab dengan Turkmenistan yang datang dari Damaskus.

Aq Sunqur memerintah Aleppo selama kurang lebih delapan tahun, dan
itu merupakan fase penting dalam sejarah pemerintahan di wilayah tersebut dan
sekitarnya karena menimbulkan berbagai perubahan signifikan yang mencakup
seluruh bidang kehidupan.?!

Aq Sunqur menduduki jabatannya sebagai walikota Aleppo ketika dalam
keadaan kacau dan mengalami instabilitas dalam berbagai bidang dikarenakan
dua faktor penting: Faktor intern maupun faktor ekstern.

19 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 8, yang dinukil dari
Imaduddin Zanki, hlm. 32.

20 ‘Imaduddin Zanki, hlm. 32 dan 33.

21 Madkhal ila Tarikh Al-Hurub Ash-Shalibiyyah,hlm. 209, dan Tarikh Az-Zengkiyyin fi Al-
Maushul wa Bilad Asy-Syam, hlm. 46.
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Faktor intern tercermin dalam konflik perebutan kekuasaan antar
kelompok keluarga kerajaan atau penguasa dengan berbagai konspirasi yang
mereka bangun, serta permintaan bantuan mereka kepada kekuatan-kekuatan
besar di wilayah tersebut, seperti kekhalifahan Bani Abbasiyah di Baghdad,
pemerintahan Dinasti Al-Fathimi di Mesir, dan ditambah dengan pemerintahan
Dinasti Bani Saljuk yang baru dan bersemangat dalam memperluas wilayah

kekuasaannya di sekitarnya seperti:

1.  Pasukan kabilah-kabilah Arab Badui, terutama Bani Kilab, Bani Uqail,
dan Bani Murdas, yang berambisi merebut kembali pengaruh dan

kekuasaannya yang dirampas.

2. Pasukan Turkmenistan yang mematikan, yang sering melakukan serangan

di wilayah tersebut.

3.  Pasukan kekaisaran Byzantium yang memanfaatkan kesempatan kekacauan
dalam negeri untuk merebut kembali pengaruh dan kekuasaannya yang
hilang.

Akibatnya, Aleppo mengalami instabilitas politik atas situasi dan kondisi
semacam itu yang tentunya berimbas pada sektor ekonomi, sosial, dan stabilitas

keamanan di dalamnya.

Dalam kondisi saling berebut kekuasaan ini, para pemimpin negara
mengabaikan urusan dalam negeri dan kebutuhan para penduduknya.
Disamping itu, mereka juga tidak memiliki perhatian serius dalam mengembang-
kan dan memajukan sektor perekonomian, yang tentunya berdampak pada
semakin menurunnya pendapatan nasional wilayah tersebut. Semua itu
tentulah semakin memberatkan tugas dan tanggungjawab mereka; mereka
pun semakin lemah dan binasa karena situasi dan kondisi kacau, perampokan,
pencurian, dan penyamun tersebar dimana-mana, yang tentunya menyebabkan
timbulnya ketidaknyamanan dan keamanan jalan-jalan. Sudah barang tentu
akan mematikan aktifitas perdagangan dan minimnya komoditi yang masuk
pasar. Disamping itu, hasil-hasil pertanian pun semakin menurun; Karena tidak
memberikan kesempatan kepada para petani mengolah tanah dan bercocok
tanam serta memanen hasil-hasil pertaniannya. Hingga kemudian muncullah

dalam situasi dan kondisi yang sulit seperti ini sebuah sistem baru yang berjuang
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menjaga kepentingan-kepentingan rakyat dan individu-individunya, dan
melawan semua bentuk serangan atau gangguan asing.”

Aq Sunqur telah merumuskan sebuah tujuan utama yang senantiasa diper-
juangkannya untuk direalisasikan, yaitu mengembalikan situasi dan kondisi
pada jalurnya. Karena itu, ia mengambil langkah-langkah dan kebijakan berikut:

1. Menerapkan hudud syar’i, mengusir para pencuri, penyamun, dan
perampok, serta menghabisi mereka. Disamping membebaskan wilayah
kekuasaannya dari koruptor. Ia juga memberantas kekacauan dan huru-hara
yang menyebar ke seluruh pelosok negeri dan memperlakukan penduduk
Aleppo dengan santun hingga, "Mereka mendapatkan perlakuan yang ramah

darinya secara turun-temurun hingga akhir masa”*

2. Aq Sunqur tidak hanya memfokuskan agenda reformasinya di Aleppo
saja, melainkan juga berkirim surat kepada para pemimpin daerah di sekitarnya
yang tunduk di bawah kekuaasaannya agar menerapkan langkah-langkah dan
kebijakan yang sama, dan mengikutinya secara langsung.

3. Qasim Ad-Daulah menetapkan Prinsip Tanggungjawab Bersama pada
mereka; Apabila salah seorang saudagar mengalami pencurian dalam sebuah
perkampungan atau apabila sebuah kafilah mendapatkan serangan atau
dirampas harta bendanya, maka penduduk kampung yang menjadi tempat
kejadian perkara harus bertanggungjawab secara keseluruhan dalam membayar
kerugian yang diderita para saudagar dan kafilah tersebut.?

Hasil positif dari penerapan kebijakan dan prinsip tersebut adalah bahwa
penduduk perkampungan bersuka rela memberikan bantuannya kepada para
pemimpin negaranya untuk menciptakan stabilitas keamanan. Apabila seorang
saudagar ataupun kafilah sampai di sebuah perkampungan atau kota, maka ia
dapat meletakkan barang-barang dan perlengkapannya di sampingnya lalu tidur
dengan nyaman; karena dijaga para penduduknya.

Beginilah para penduduk berpartisipasi aktif dalam memikul tugas dan
tanggungjawab bersama dalam menjaga stabilitas keamanan hingga jalan-jalan
pun menjadi aman. Para saudagar dan pelancong pun banyak memperbincang-
kan kebaikan sikap dan kebijakannya.”

22 Dukhul At-Turk Al-Ghazz ila Asy-Syam, karya: Mushthafa Syakir, hlm. 307, 314, dan 315.
23 Tarikh Az-Zengkiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam, hlm. 47.

24 Ibid.

25 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 15
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Dengan jaminan stabilitas keamanan di seluruh penjuru wilayah Aleppo,
maka aktifitas perniagaan pun menggeliat kembali dan semakin ramai, pasar-
pasar penuh dengan berbagai komoditi yang datang dari seluruh penjuru negeri,
perekonomian pun stabil, hingga orang-orang tidak segan-segan untuk mencari
pekerjaan dan hidup di sana dengan nyaman.?

Para pakar sejarah mengakui kebijakan politik dan keamanan dalam negeri
Aq Sunqur yang sangat baik, dan mereka bersepakat untuk memujinya.

Ibnul Qulanisi berkata, "Aq Sunqur memiliki reputasi yang baik di antara
keluarganya, menegakkan keadilan di antara warganya, menjaga dan melindungi
para musafir yang melewatinya, menegakkan kewibawaan negara, bersikap
obyektif dan mau mendengar keperluan warganya, dan menghukum para
koruptor dan perusak; Ia berhasil memberantas mereka dan menumpas para
penjahat serta mengasingkan mereka, sehingga ia pun mendapat reputasi dan
prestise atas kebijakan tersebut. Pujian dan penghormatan serta rasa terima
kasih senantiasa terlimpahkan kepadanya. Dengan kebijakan tersebut, maka
para musafir semakin banyak dan tidak segan-segan bermalam di wilayah
kekuasaannya, sumber pendapatan negara pun semakin meningkat dan barang-

barang dari berbagai penjuru negeri memenuhi pasar”?

Ibnu Washil berkata, "Harga-harga komoditi pun semakin murah
pada masa pemerintahan walikota Qasim Ad-Daulah, hudud syar’i pun
ditegakkan, jalan-jalan mendapatkan pengamanan dan keamanan bagi para
musafir, dan memberantas para koruptor dan penjahat di segala penjuru.
Setiap kali mendengar terjadi huru-hara atau penyamun, maka ia segera

memerintahkannya untuk digantung di pintu gerbang alun-alun kota”?®

Ibnul Atsir berkata, Qasim Ad-Daulah merupakan pemimpin daerah
terbaik dalam kebijakan politiknya terhadap rakyatnya dan penjagaan terhadap
mereka. Wilayah kekuasaannya mengalami harga-harga sembako yang murah,

keadilan yang menyeluruh, dan keamanan yang luas”*

Ibnu Katsir berkata, "Ia merupakan salah satu penguasa yang memiliki
reputasi terbaik, paling dermawan, dan rakyat merasakan keamanan, keadilan,
dan harga sembako yang murah”*

26 Mir'ah Az-Zaman, 8/244.

27 Dzail Tarikh Dimasyq, hlm. 196.

28 Mufarrij Al-Kurub fi Akhbar Bani Ayyub, 1/19.
29 Al-Kamil fi At-Tarikh,8/368.

30 Al-Bidayah wa An-Nihayah, 16/143.
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Adapun keberhasilan-keberhasilannya dalam bidang arsitektur, ia telah
merenovasi menara Masjid Agung Aleppo tahun 482 H-1089 M. Namanya
senantiasa terukir di atasnya hingga sekarang. Mengenai hal itu, terdapat
sebuah kisah menarik yang dikemukakan Ibnu Washil, yang intinya, "Pada
tahun empat ratus delapan puluh dua Hijriyah, Al-Qadhi Abu Al-Hasan bin
Al-Khasyab membangun sebuah menara di Aleppo. Ketika itu, di Aleppo
terdapat sebuah kuil penyembahan api, dengan arsitektur bangunan klasik.
Kemudian kuil ini dijadikan sebagai tungku pemandian. Lalu, Ibnul Khasyab
mengambil bebatuannya untuk membangun menara tersebut. Akan tetapi
sebagian orang yang mendengki kepadanya melaporkan sikapnya itu kepada
Sang Walikota Qasim Ad-Daulah. Mendapat laporan tersebut, maka Qasim
Ad-Daulah marah kepada Al-Qadhi Ibnu Al-Khasyab, seraya berkata, ”’Kamu
telah menghancurkan sebuah kuil milikku dan milik rajaku.”

Ibnul Khasyab berkata, ”Wahai paduka, pada awalnya ini adalah kuil untuk
menyembah api, kemudian menjadi tungku pemandian.* Lalu aku mengambil
bebatuannya untuk membangun sebuah tempat ibadah bagi umat Islam, dimana
di dalamnya disebut nama Allah yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya.
Kutuliskan namamu di atasnya, pahalanya pun kupersembahkan untukmu.
Jika engkau menerapkan pajak atasnya, maka aku akan membayar jumlahnya
kepadamu untukmu, sehingga pahalanya untukku.” Mendengar jawaban Ibnul
Khasyab ini, Qasim Ad-Daulah kagum dengan jalan pemikirannya itu dan ia
pun membenarkan pendapatnya seraya berkata, "Bahkan pahalanya itu pun
untukku. Dan aku akan melakukan apa yang kamu inginkan” Kemudian ia
mencanangkan pembangunan menara tersebut pada tahun empat ratus delapan
puluh tiga Hijriyah”*?

3. Kebijakan Politik Luar Negerinya

Kebijakan politik Aq Sunqur yang bijaksana memberikan berbagai
keuntungan signifikan bagi wilayah kekuasaannya dan sekitarnya: Hingga
tercapailah stabilitas dalam negeri, kenyamanan, dan keamanan jalan, dan
tersebarnya permukiman penduduk sehingga aktifitas perniagaan pun semakin
ramai. Penguasaan Aq Sunqur atas keamanan perkampungan-perkampungan di

31 Mufarrij Al-Kurub fi Akhbar Bani Ayyub, 1/20.
32 Ibid., 1/20.
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Aleppo dan daerah-daerah pertaniannya adalah ia mengirim utusannya untuk
berseru agar tidak seorang pun menutup pintunya dan hendaknya mereka
membiarkan alat-alat pertanian mereka berada di tempatnya siang dan malam.*
Kebijakan itu pun melambungkan popularitasnya karena keberhasilannya di
bidang ini.**

Setelah berhasil mereformasi situasi dan kondisi dalam negerinya secara
total hingga tercapai stabilitas nasional dan keamanan, Qasim Ad-Daulah mulai
mereformasi kebijakan luar negerinya.

Wilayah Asy-Syam di sepanjang sejarahnya, merupakan wilayah yang
rentan menjadi korban konflik antara Utara dan Selatan. Damaskus -sejak abad
ketujuh Masehi- mewakili bagian Selatan sedangkan Aleppo mewakili bagian
Utara. Perbedaan-perbedaan yang terjadi antara Utara dan Selatan seringkali
berkaitan dengan masalah sosial dan ekonomi. Tidak jarang mereka berkonflik
yang dipicu oleh faktor politik; Dimana para pemimpin Damaskus berusaha
menguasai seluruh wilayah Asy-Syam. Begitu juga dengan para penguasa
Aleppo yang ingin menancapkan pengaruh dan kekuasaan di seluruh wilayah
Asy-Syam. Berdasarkan prinsip ini, terjadilah konflik sengit antara Tutush
dengan Aq Sunqur.®

Tutush sangat berambisi menguasai seluruh wilayah negaranya dan
memperluas wilayah kekuasaannya dengan mencaplok daerah-daerah di
sekitarnya. Sebelum melaksanakan agenda dan program ini, ia mempersiapkan
sebuah pasukan yang terorganisir secara sistematis sebagai pendukung
utamanya dalam berbagai peperangannya.

Sementara Aq Sunqur mengandalkan dua lapis pasukan militernya:

Lapis Pertama: pasukan cadangan yang jumlah personelnya selalu
bertambah secara terus-menerus, yang berafiliasi pada etnik Turki.

Lapis Kedua: pasukan cadangan yang dapat dimobilisasi ketika dibutuhkan,
dimana para personelnya terdiri dari beberapa suku bangsa seperti Arab dan

Turkmen, serta yang lainnya. Jumlah personel yang dihadapinya melawan
Tutush mencapai dua puluh ribu orang.

33 ‘Imaduddin Zengki, hlm. 35.

34 Dzail Tarikh Dimasyq, hlm. 119-120, dan At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi
Al-Maushul, hlm. 15.

35 Madkhal ila Tarikh Al-Hurub Ash-Shalibiyyah, hlm. 215.
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Tutush sendiri sejak menjabat sebagai walikota Damaskus tahun 470
H-1077 M berupaya keras mensukseskan beberapa agenda berikut:

L)

% Membentangkan dan memperluas wilayah kekuasaannya keseluruh
wilayah Asy-Syam, terutama kota-kota di pesisir yang loyal kepada
pemerintahan Dinasti Al-Fathimi di Mesir atau yang sebelumnya
diperintah oleh mereka.

K72
°

Mendirikan sebuah pemerintahan baru dari Bani Saljuk di wilayah ini,
dimana pemerintahannya terpisah dari Dinasti Saljuk Raya di Khurasan.
Hanya saja agenda yang pertama tidak berhasil direalisasikan. Sedangkan
agenda kedua berhasil, akan tetapi setelah Malik Syah I wafat. Situasi dan
kondisi yang dialami negaranya tidak menguntungkan atau menyenangkan
Tutush, sehingga ia pun menancapkan strategi dan kebijakan politiknya.
Ia meminta bantuan kepada saudaranya pada tahun 480 H-1087 M
agar berkenan mengirimkan beberapa tambahan personel pasukan dan
peralatan tempur, yang memungkinannya mengusir pasukan Dinasti
Al-Fathimi dari Asy-Syam dan menundukkannya secara keseluruhan di
bawah kekuasaan Sultan Saljuk, termasuk kota-kota pesisir.

a. Sikap Aq Sunqur terhadap Tutush

Pada tahun 484 H, Tutush bersama pasukannya singgah di Tripoli.
Di sana terdapat walikotanya bernama Jalal Al-Malik bin Ammar. Mereka
(pasukan Tutush) menghujani Tripoli dengan bebatuan berapi dari manjaniq.
Akibatnya, Ibnu Ammar memprotes serangan tersebut dan memperlihatkan
surat pengangkatan resmi dari Sultan Malik Syah I yang mempercayakan
pemerintahan Tripoli kepadanya. Akan tetapi Tutush tidak menghiraukan
surat edaran kesultanan tersebut. Sedangkan Aq Sunqur menghentikan
perangnya. Melihat sikap Aq Sunqur ini, maka Tutush memperingatkannya,
”Kamu mengikuti aku, lalu mengapa kamu menyimpang dari kebijakanku?”
Aq Sunqur berkata, "Aku akan senantiasa mengikutimu, kecuali melakukan
pembangkangan terhadap Sang Sultan” Mendengar pernyataan Aq Sunqur
tersebut, maka Tajud Daulah Tutush marah. Ia pun memutuskan untuk kembali
ke Damaskus, sedangkan Aq Sunqur ke Aleppo.*

Aq Sunqur menyadari bahwa kebijakannya yang berseberangan dengan
Tajud Daulah Tutush mengharuskannya mencegah penggabungan kota

36 Tarikh Az-Zengkiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam,hlm. 53.
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manapun pada wilayah kekuasaannya. Karena itu, ia berjuang keras —selama
perjalanannya kembali ke Aleppo- menggabungkan wilayah-wilayah yang
dulunya di bawah kekuasaan Khalaf bin Mula'ib pada wilayah kekuasaannya,
yang di antaranya adalah Afameh, yang diserahkan kepada Mungidz walikota
Shayzar.”’

Tujuan dari strategi dan kebijakan tersebut antara lain:

a.  Mendirikan sebuah wilayah yang memisahkan antara wilayah-wilayah
kekuasaannya di Utara Asy-Syam dengan wilayah-wilayah kekuasaan
Tutush di Selatan Asy-Syam. Ia meyakini bahwa pemerintahan Bani
Munqidz di Shayzar dapat memainkan peran ini.

b.  Mencegah Tutush menggabungkan pemerintahan Bani Mungqidz pada
wilayah kekuasaannya, sehingga menjauhkannya dari wilayah Aleppo.

c. Membangun sebuah koalisi yang kuat dan dapat diandalkan dalam
konfliknya melawan Tutush.

d. Menjauhkan Bani Mungqidz dari keinginan untuk membangun koalisi
dengan Tutush.®

Realitanya, Malik Syah I berupaya menghentikan konflik ini dengan
menancapkan segenap pengaruhnya di Asy-Syam. Ia sengaja meletakkan
sebuah garis pedoman untuk mengatasinya. Pada bulan Ramadhan tahun 484
H yang bertepatan dengan bulan Oktober tahun 1091 M, Sultan Malik Syah
I berinisiatif mengumpulkan seluruh pemimpin daerah dan walikotanya di
Asy-Syam dan Al-Jazerah dan juga saudaranya sendiri Tajud Daulah Tutush
untuk membahas berbagai problematika dan masalah-masalah yang dihadapi
wilayah-wilayah mereka bersama-sama.* Kesempatan tersebut dimanfaatkan
Tajud Daulah Tutush atas keberadaannya di hadapan saudaranya itu untuk
mengutarakan perseteruannya dengan Aq Sunqur dan menuduhnya tidak
loyal dan tulus dalam membantu menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi Bani Saljuk.

Melihat sikap Tutush dengan pengaduannya itu, Aq Sunqur berdiri untuk
membela diri seraya menuduh Tutush berbohong dan bahkan ia mampu
meyakinkan Sang Sultan dengan sudut pandangnya; Ia pun menolak tuduhan

37 Ibid., hlm. 53.
38 Ibid., hlm. 53.
39 Ibid., hlm. 53.
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saudaranya itu terhadap dirinya, sebagaimana ia menolak tuduhannya bahwa
ia berupaya menyingkirkannya.*

b. Dukungan Aq Sunqur terhadap Sultan Birkiyarouq (bin Malik
Syah I):

Hubungan baik senantiasa terjalin antara Aq Sunqur dengan Malik Syah
I. Ketika Malik Syah I meninggal dunia pada tahun 485 H-1092 M, Tutush
menuntut kekuasaan untuk dirinya sendiri di bawah bayang-bayang konflik
perebutan kekuasaan antar putera-puteri almarhum Sultan Malik Syah I. Ia pun
memobilisasi pasukan ke arah Timur untuk menundukkan wilayah tersebut
pada kekuasaannya. Untuk itu, ia berkorespondensi kepada Aq Sunqur dan
Buzan untuk meminta bantuan keduanya.* Keduanya bersedia memenuhi
permintaannya untuk membantunya melawan Ibrahim bin Quraisy walikota
Mosul. Dengan alasan bahwa Ibrahim menolak berkhutbah di Mosul untuk
Tutush. Sang walikota juga menolak memberikan izin perjalanan menuju
Baghdad. Akhirnya, walikota Mosul pun harus menderita kekalahan dan
mendapatkan hukuman. Setelah itu mereka bergerak menuju Mayya Fariqin.
Tutush pun berhasil menguasai seluruh wilayah Diyar Bakr.*

Kemudian Tutush melanjutkan perjalanan menuju Azerbaijan. Ketika itu,
Birkiyarouq bin Malik Syah I telah memiliki pasukan yang kuat dan menguasai
Ar-Rai dan Hamdzan. Untuk itu, ia bergerak dengan segenap pasukannya untuk
menghentikan langkah pamannya itu.*

Ketika Tutush mengetahui hal itu, ia memutuskan untuk segera mendorong
pasukannya bergerak menuju Khurasan dan menyerang keponakannya itu.
Ketika sampai di kota Tabriz,* terjadilah peristiwa yang mengejutkan; Sebab
Aq Sunqur dan Buzan bin Aq Sunqur meninggalkannya dan bergabung kepada
pasukan Birkiyarouq di kota Ar-Rai.*

Kedudukan Sultan Birkiyarouq pun semakin kuat karena bergabungnya
kedua pemimpin tersebut dengannya. Penarikan pasukan dari barisan Tutush

40 Dzail Tarikh Dimasyq, hlm. 203.

41 Tarikh Az-Zengkiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam, hlm. 53.

42 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 54.

43 Tarikh Az-Zengkiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam, hlm. 53.

44 Tabriz adalah kota terpopuler di Azerbaijan, dan merupakan sebuah kota metropolis yang
dikelilingi dengan benteng-benteng yang kokoh.

45 Ibid., 53.
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ini merupakan kehancuran total bagi agenda Tutush. Nampak bahwa di sana
terdapat beberapa faktor yang mendorong Aq Sunqur mengambil kebijakan
tersebut. Di antara faktor-faktor tersebut antara lain;

a.  Tutush merupakan pesaing utama bagi Aq Sunqur, sehingga dukungan
Aq Sunqur kepadanya tidak lain merupakan realita politik yang harus

melewati situasi dan kondisi semacam itu.

b.  Aq Sunqur berpendapat bahwa hendaknya kekuasaan itu hanya terbatas
pada putera-putera majikannya Malik Syah I, sebagai bentuk loyalitas dan
kesetiaannya kepadanya.

¢.  Qasim Ad-Daulah merasakan bahwa Tutush lebih condong mendekat
pada Yaghi Sian, walikota Antakia dan mendukungnya, dimana ia banyak
bergantung padanya dalam berbagai urusan pemerintahan wilayah Asy-
Syam di kemudian hari.** Bagaimana pun juga, Tutush menyadari sikap dan
kebijakannya itu menempatkannya pada posisi yang sulit dan merasakan
bahwa kekuatannya melemah setelah insiden pengunduran diri beberapa
pasukan yang terjadi dalam barisan militernya. Akibatnya, ia pun terpaksa
menghentikan serangan dan penyerangan terhadap Birkiyarouq, serta
lebih memilih kembali ke Asy-Syam. Ia memutuskan untuk membawa
kembali pasukannya melalui Diyar Bakr. Lalu berhenti di Ar-Rahbah.
Kemudian terjadilah upaya Aq Sunqur dan Buzan untuk meyakinkan dan
mengingatkan Sultan Birkiyarouq agar tidak membiarkan pamannya itu
menumbuh-kembangkan ketamakannya itu. Keduanya menyarankan agar

mengusir dan mengasingkannya.*’

Benar saja, semua pasukan bergerak menuju Ar-Rahbah. Ketika Tutush
mendengar informasi tersebut, maka ia meninggalkannya dan menyeberangi
sungai Eufrat menuju Antakia, dimana ia menetap di sana selama beberapa
lama hingga kemudian kembali ke Damaskus.*®

Di Ar-Rahbah, diadakan pertemuan empat orang yang melibatkan Sultan
Birkiyarouq, Aq Sunqur, Buzan, dan Ali bin Muslim bin Quraisy Al-Ugqaili,
yang membahas tentang perjanjian koalisi antara dua pemerintahan Dinasti
Saljuk dari satu sisi dengan putera mahkota Al-Ugqaili di sisi yang lain di bawah

46 Ibid., hlm. 55.
47 Tarikh Az-Zengkiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam,hlm. 55.
48 Tarikh Az-Zengkiyyin fi Al-Maushul wa Bilad Asy-Syam,hlm. 55.
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pengawasan Sang Sultan. Tujuan utama dari pembentukan koalisi ini adalah
untuk menghadapi Tutush. Akhirnya, Sultan Birkiyarouq kembali ke Baghdad,
setelah meninggalkan sebuah pasukan militer di bawah komando Aq Sunqur.
Sedangkan Buzan kembali ke Ar-Ruha dan Aq Sunqur kembali ke Aleppo. Ia
sampai di Aleppo pada bulan Dzulqadah tahun 486 H yang bertepatan dengan
bulan November tahun 1093 M.

Beginilah Aq Sunqur memainkan peran penting dalam menggagalkan
berbagai agenda jahat Tutush dan menghalanginya menduduki kesultanan.
Aq Sunqur juga membantu Sultan Birkiyarouq untuk mempertahankan
kedudukannya itu, dimana pada saat yang sama ia menyadari bahwa walikota
Damaskus itu akan membalas dendam dan melancarkan serangan terhadapnya.
Karena itu, Qasim Ad-Daulah mempersiapkan sebuah pasukan yang siap untuk
menghadapinya dan merebut Damaskus darinya. Ia pun meminta bantuan
pasukan kepada Sultan Birkiyarouq yang kemudian Sang Sultan mendelegasikan
Kerbogha untuk memimpin pasukan dan meminta bantuan kepada para
pemimpin di sekitarnya seperti Buzan walikota Ar-Ruha dan Yusuf bin Abiq
walikota Ar-Rahbah. Disamping sejumlah pasukan dari Bani Kilab dan Aleppo
bergabung dengannya.*

c. Tragedi Terbunuhnya Aq Sunqur

Langkah pertama yang menjadi fokus perhatian Tutush ketika kembali
ke Damaskus adalah membalas dendam kepada Aq Sunqur dan Buzan
setelah keduanya menikamnya dari belakang ketika berada dalam situasi dan
kondisi yang sulit.*® Tutush pun mempersiapkan pasukan yang kuat untuk
menyerangnya dan ia berkoalisi dengan Yaghi Sian walikota Antakia setelah
menikahkan puteranya bernama Ridwan dengan puterinya.®' Disamping itu,
ia juga merekrut sejumlah pasukan tambahan dari Bani Kilab.

Pasukan dari kedua belah pihak pun bertemu pada hari Sabtu tanggal
sembilan Jumadil Ula di Tel As-Sultan,* dekat Aleppo.

Nampak bahwa Aq Sunqur tidak percaya kepada pasukan dari orang-orang
Arab yang bergabung dengannya. Karena itu, ia berinisiatif memindahkan dari

49 Ibid., hlm. 55, dan Al-Kamil fi At-Tarikh, 8/368.

50 Al-Harakah Ash-Shalibiyyah, karya: Asyur, 1/112, dan Tarikh Az-Zengkiyyin fi Al-Maushul
wa Bilad Asy-Syam,hlm. 55.

51 Zaidah Halab, 1/231.

52 Tel As-Sulthan adalah nama sebuah tempat yang berjarak satu marhalah dari Damaskus.
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barisan kanan ke barisan kiri, lalu ke tengah. Berdasarkan sumber yang bisa
dipertanggungjawabkan menyebutkan bahwa perubahan formasi dalam posisi-
posisi kemiliteran ini tentulah berpengaruh pada kemampuannya bertempur.
Akibatnya, perubahan tersebut menjadi bumerang baginya dan harus tertangkap
dan ditawan oleh pasukan Tutush.’® Saat tertangkap, Tutush bertanya kepada
Aq Sunqur, "Kalaulah kamu berhasil mengalahkanku, apa yang akan kamu
perbuat terhadapku?” Aq Sunqur menjawab, "Aku yakin akan membunuhmu.”
Tutush berkata, ”Kalau begitu, aku akan menjatuhkan hukuman sebagaimana
yang akan kamu jatuhkan kepadaku.” Lalu Tutush membunuhnya. Aq Sunqur
pun dimakamkan di luar Aleppo.

Ketika Imaduddin Zanki menjabat sebagai walikota Aleppo, maka sisa-sisa
jenazah ayahnya dipindahkan dan dimakamkan di dekat Lembaga Pendidikan
Ar-Rujahiyyah di Aleppo.**

4. Pertumbuhan dan Perkembangan Imaduddin Zanki dan
Keluarganya

a. Pertumbuhan dan perkembangannya:

Imaduddin Zanki lahir pada tahun 477 H. Ayahnya merupakan salah
seorang pejabat tinggi dalam pemerintahan Sultan Malik Syah I hingga
mendapat gelar Qasim Ad-Daulah. Imaduddin Zanki adalah putera tunggal
komandan militer terkemuka ini dalam pemerintahan Dinasti Saljuk. Sang ayah
Aq Sunqur menjabat sebagai walikota Aleppo tahun 479 H. Maksudnya, dua
tahun setelah kelahirannya. Dengan demikian, maka Aleppo dikatakan sebagai
masa pertumbuhan kanak-kanaknya dan menghabiskan seluruh waktunya di
usia dini.”

b. Pendidikan yang diterimanya dari sang ayah; Imaduddin Zanki
hidup di bawah asuhan ayahnya selama sepuluh tahun, dimana selama itu
pula kepribadiannya yang mulia terbentuk. Ia mewarisi budi pekerti yang baik
dan sifat-sifat terpuji dari Sang ayah. Tidak diragukan lagi bahwa ayahnya
mengajarkan berbagai ketangkasan dan kemiliteran kepadanya sejak dini
agar mampu mewarisi ketangkasan dan ketangguhannya dalam mengemban

53 Al-Kamil fi At-Tarikh, 8/368.
54 Ibid., hlm. 55.
55 Ibid.hlm. 57.
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tugas-tugas pemerintahan, mengajarkan berkuda dan memanah, serta
membiasakannya bersabar menghadapi berbagai penderitaan dan kesulitan
dalam perang serta berbagai kondisi rumit lainnya.

Berbagai peristiwa membuktikan keberhasilan pendidikan ayahnya dalam
membentuk karakternya; ia memiliki keberanian luar biasa dalam berperang
dimana ia menyerang Thabariyyah bersama Maudud dan mengalahkan pasukan
Salib sehingga umat Islam menempatkan Imaduddin Zanki sebagai yang
terdepan dalam perjuangan berat ini. Ia sampai di pintu gerbang Thabariyyah
dan berperang melawan bangsa Eropa di sana. Di sanalah Imaduddin Zanki
memperlihatkan keberaniannya yang luar biasa. Begitu juga ketika ia harus
mundur, ia dapat mundur dengan baik ketika melihat tidak ada bantuan sedikit
pun baginya di sekitarnya. Melihat keberaniannya ini, orang-orang merasa
kagum karena ia dapat kembali ke markas dengan selamat.*

Imaduddin Zanki mewarisi karakter dan kepribadian ayahnya Aq Sunqur
yang dikenal dengan kelembutan dan kesantunannya, dan kompetensinya dalam
strategi militer yang tentunya mampu mengalahkan musuh-musuhnya sesuai
dengan strategi yang dirumuskannya.”

c. Ibunya; Ayahnya meninggal dunia ketika Imaduddin Zanki masih
berusia sepuluh tahun. Akan tetapi ibunya tetap hidup hingga dapat
menyaksikan Sang Putera mewarisi karakter ayahnya dan menjabat sebagai
walikota Mosul. Jiwanya merasa nyaman ketika pada tahun tersebut sang Bunda
melihat Sang Putera memblokade Damaskus dimana walikotanya bernama
Tutush telah membunuh suaminya Aq Sunqur. Sang bunda meninggal dunia
pada tahun 529 H di Mosul. Di sana terdapat sebuah mitos Eropa di Syiria bahwa
Atabik (Guru Spiritual) Mosul itu berasal dari Eropa. Diasumsikan bahwa Sang
Bunda merupakan seorang ratu Austria yang cantik yang kemudian ditawan
dan menghabiskan sisa-sisa waktunya sebagai istri Aq Sunqur.

Mitos ini juga menyatakan bahwa seorang perempuan terkemuka Eropa
mampu melahirkan pahlawan sekelas ini. Akan tetapi cerita ini tidaklah
benar; dengan alasan bahwa ayahnya bernama Aq Sunqur meninggal dunia
beberapa tahun sebelum tragedi serangan pasukan Salib. Para pakar sejarah
tidak menyebutkan kepada kita nama Sang Bunda dan tidak pula asal usulnya

56 Kitab Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, 1/68.
57 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 58.
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sehingga kita dapat menelusuri faktor-faktor yang menyebabkannya berkulit
sawo matang. Padahal bangsa Turki populer dengan kulitnya yang putih. Bisa
jadi, karakter ini diwarisinya dari ibunya.*

d. Isteri-isteri Imaduddin Zanki;

a. Isteri Pertama: Imaduddin Zanki menikah dengan lebih dari satu isteri.
Di antara isteri-isterinya sebagaimana yang dikemukakan para pakar sejarah
adalah isteri putera mahkota Kindi Gadi. Sultan Mahmud berkata, "Aku telah
menikahkanmu dengan salah seorang isteri putera mahkota Kindi Gadi, yang
merupakan salah satu pejabat tinggi Sultan Muhammad. Para pakar sejarah
bersepakat bahwa Amir Kindi Gadi wafat dengan meninggalkan seorang
anak yang masih kecil dan seorang isteri, disamping harta benda dan Al-Bark
(barang-barang pribadi seperti pakaian, kain-kain serta persenjataan) yang
tidak boleh menguasai atau mengelolanya kecuali Sang Sultan. Untuk itu, Sang
Sultan meminta kepada Imaduddin Zanki untuk menikahinya dan kemudian
ia pun dipertemukan dengan perempuan tersebut. Kemudian Sang Sultan
berkata kepada perempuan itu, "Sesungguhnya aku menikahkanmu dengan
Imaduddin Zanki”

Pada awalnya perempuan ini menolak, namun setelah itu ia menerimanya.
Setelah berhasil menikah dengan perempuan tersebut, Imaduddin Zanki
menunggang kuda bersama putera Kindi Gadi dikawal sebuah pasukan besar.
Isterinya mendirikan sebuah perkemahan dengan Al-Bark terbaik.”

b. Isteri Kedua: Khatun puteri Raja Ridhwan. Pernikahan Imaduddin Zanki
dengan puteri Ridhwan ini bermotif politik. Imaduddin Zanki menikahinya agar
memiliki hak dan legalitas dalam memerintah Aleppo.® Akan tetapi, Imaduddin
Zanki menjauhkan diri dari isterinya itu ketika ia melihat ayahnya Aq Sunqur
dibunuh oleh kakeknya Tutush. Akhirnya Imaduddin Zanki menceraikannya
melalui sebuah pengadilan yang dipimpin Abu Ghanim, hakim Aleppo.*'

Pernikahan tersebut berlangsung pada tahun 522 H berdasarkan pendapat
Hasan Habasyi, dan tahun 523 H berdasarkan pendapat Ibnul Adim.*

58 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 55.

59 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 28.

60 Nuruddin Zengki, karya: Hasan Habasyi, hlm. 24.

61 Zubdah Halab, hlm. 244, dan Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm.
59.

62 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 59.
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c. Isteri Ketiga: Isteri ketiganya bernama Shahibah Khallath puteri Saqgman
Al-Quthbi, dimana Imaduddin Zanki menikahinya pada tahun 529 H. Dalam
kenyataannya, pernikahan Imaduddin Zanki ini bertujuan memperkuat
pengaruh dan kekuasaannya di wilayah tersebut.

Pada tahun sebelumnya sebelum terjadi pernikahan ini, Imaduddin Zanki
sedang menghadapi pertempuran. Hisamuddin Timurtash mendukungnya
dalam perangnya melawan Dawud bin Sakman bin Artuk. Dengan hubungan
perkawinan ini, Imaduddin Zanki berharap agar isterinya mendukungnya
dan memperkuat barisannya di wilayah tersebut. Terlebih lagi, pada tahun
pernikahannya itu Imaduddin Zanki sedang berperang, hingga kemudian
berhasil menguasai Ash-Shaqar dan Shush.

d. Isteri Keempat: Puteri Timurtash.

e. Isteri Kelima®: Khatun binti Janah Ad-Daulah Husain. Pernikahan
Imaduddin Zanki dengannya berlangsung pada tahun 531H. Pada tahun ini,
merupakan masa aktifitasnya di Homs. Ia menerapkan blokade ketat terhadap
kota tersebut. Tidak dipungkiri bahwa pernikahan tersebut dimaksudkan untuk
mendapat legalitas menguasai Homs dari Damaskus. Sebab Khatun binti Janah
Ad-Daulah merupakan pewaris tahta ayahnya setelah wafatnya agar para pasukan
ayahnya itu bergabung dengannya dan membantunya dalam menguasai kota.**

f. Isteri Keenam: Imaduddin Zanki menikahinya pada tahun 532 H. Ia
adalah Shafwah Al-Mulk puteri walikota Jawali, ibunda Syamsul Muluk Ismael
dan saudara-saudaranya Bani Tajul Muluk. Ia adalah saudara perempuan
seibu raja Daqqaq.®® Pernikahan ini dimaksudkannya agar dapat menguasai
Damaskus. Ketika tujuan tersebut tidak terpenuhi sehingga tidak dapat
menduduki tahta kekuasaan Damaskus, maka ia menceraikannya.*

Dari penjelasan ini, kita melihat bahwa poligami yang dilakukan
Imaduddin Zanki dengan sejumlah perempuan menjadi topik pembicaraan
hangat di kalangan para pakar sejarah. Sebagian besar disebabkan adanya
kaitan erat antara akad pernikahan yang dilakukannya dengan agenda-agenda
politik dan militer.

63 Kelima dalam menikah, dengan tidak mengumpulkan istri lebih dari empat sekaligus. (Penj)

64 Ibid., hlm. 60.

65 Kitab Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, 1/80.

66 Mufarrij Al-Kurub, yang dinukil dari Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah,
hlm. 60.
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Imaduddin Zanki memanfaatkan poligami yang dilakukannya untuk
merealisasikan beberapa tujuan politik dan militer. Dengan strategi dan
kebijakan ini, ia mampu memperkuat hubungan dengan sejumlah pemimpin
negara dan penguasa. Hal inilah yang sangat membantu dalam merealisasikan
program-program yang telah dicanangkannya dalam mempersatukan kekuatan
Islam untuk menghadapi ancaman pasukan Salib.*

e. Anaknya: Saifuddin Ghazi, merupakan putera sulungnya, Nuruddin
Mahmud, Quthbuddin Maudud, dan Nushratuddin Amiran.

Seluruh putera Imaduddin memperlihatkan karakter-karakter mulia yang
mereka warisi dari Sang Ayah. Mereka ini berbudi pekerti terpuji dan memiliki
keberanian luar biasa, terutama Nuruddin Mahmud, Saifuddin Ghazi, dan
Quthbuddin Maudud. Informasi mengenai keberanian mereka telah populer
di masyarakat.

Dari nama-nama putera Imaduddin Zanki terdapat nama Maudud. Nama
ini menunjukkan kekaguman Imaduddin Zanki terhadap sosok putera mahkota
Maudud. Di sana juga terdapat nama Ghazi, dimana nama ini menjadi simbol
orang yang menyandangnya. Sedangkan Mahmud, maka sangat sesuai dengan
nama salah seorang penguasa Saljuk yang dilayani Imaduddin Zanki.®®

Dalam mendidik dan mengasuh anaknya, Imaduddin Zanki mempercaya-
kannya kepada Ali bin Manshur As-Saruji. Ia adalah seorang sastrawan, penyair,
dan penulis kaligrafi. Memasuki usia dewasa, Saifuddin Ghazi dikirim ayahnya
untuk melayani Sultan Mas'ud. Ia mendapat sambutan hangat dan penuh
perhatian serta dijaga oleh sepuluh pengawal.

Saifuddin Ghazi berada di istana Sultan Mas'ud selama beberapa lama
hingga menjelang beberapa hari terbunuhnya Sang Ayah.

Adapun Nuruddin Mahmud, ia tumbuh dan berkembang di bawah asuhan
ayahnya, mempelajari Al-Qur'an, ketangkasan berkuda, dan memanah.”
Ketika memasuki usia dewasa, Nuruddin Mahmud senantiasa melayani dan
mendampingi ayahnya hingga peristiwa pembunuhannya.”

67 ‘Imaduddin Zengki, hlm. 172.

68 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 62.

69 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 97.

70 Al-Bidayah wa An-Nihayah, yang dinukil dari ‘Tmaduddin Zengki, hlm. 173.
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Beginilah Imaduddin Zanki mempersiapkan putera-puterinya untuk
mengemban tugas dan tanggungjawab besar dalam bidang administrasi dan
kemiliteran di masa depan. Penjelasan mengenai pribadi Saifuddin Ghazi dan
Nuruddin Mahmud juga dapat kita temukan pada dua puteranya yang lain,
Amiran dan Maudud.”?&

72 ‘Imaduddin Zengki, hlm. 173.
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Pembahasan Kedua
PERKEMBANGAN JIWA KEPEMIMPINAN
IMADUDDIN ZANKI

1. Kecemerlangan Karir Politiknya

Di antara faktor-faktor penting yang mendukung kecemerlangan karir politik
Imaduddin Zanki -sejak masa kanak-kanak- adalah peran yang dimainkan
ayahnya Aq Sunqur dalam menangani berbagai urusan pemerintahan Dinasti
Saljuk, baik politik, militer, maupun administrasi selama tahun 465 H-487 H,
kedudukan yang diperolehnya sebagai konsekwensi logis dari pengabdiannya
kepada para penguasa Dinasti Saljuk, dan kontribusi dan peran pentingnya
dalam mendukung dan memperjuangkan eksistensi mereka hingga ia
mengorbankan jiwa dan raganya -sebagaimana yang kita ketahui dalam
pembahasan sebelumnya- sebagai bentuk loyalitasnya kepada pemerintahan
Dinasti Saljuk Sultan Birkiyarougq.

Sultan Birkiyarouq tidak pernah melupakan pengorbanan luar biasa dari
komandan militer dan pejabat tinggi negara ternama bernama Aq Sunqur
ini dalam penobatannya sebagai kepala pemerintahan. Karena itu, Sultan
Birkiyarouq memberikan hadiah kepadanya —setelah pembunuhannya- dengan
memberikan perhatian dan intensif terhadap putera tunggalnya Imaduddin
Zanki, yang ketika itu baru berusia sepuluh tahun.

Ketika itu Imaduddin Zanki menetap di Aleppo di bawah pengasuhan
ayahnya dan para sahabatnya yang menaruh hormat dan cinta yang mendalam
kepada sosok Aq Sunqur ini.”

1. Kedudukan Imaduddin Zanki di hadapan walikota Kerbogha; Ketika
walikota Qawwam Ad-Daulah Kerbogha menjabat sebagai walikota Mosul

73 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 15, dan Tmaduddin
Zengki, hlm. 36.
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tahun 489 H di bawah kekuasaan Sultan Birkiyarouq, ia memberikan perhatian
khusus terhadap Imaduddin Zanki dan meminta kepada ayahnya yang
menetap di Aleppo untuk mengantarkan Imaduddin Zanki kepadanya seraya
berkata kepada mereka, ”Ia adalah putera saudaraku dan aku lebih berhak
mengasuhnya dibandingkan yang lain” Mereka pun menyerahkan Imaduddin
Zanki kepadanya.”™

Dari realita ini, nampak bahwa Sultan Birkiyarouq bin Malik Syah
memahami kedudukan Aq Sunqur, ayah Imaduddin Zanki dalam jiwa
penduduk Turkmenistan dan menyadari tentang loyalitas dan kepatuhannya
pada keluarga kerajaan. Karena itu, Sultan Birkiyarouq berupaya mengasuh
dan merawat puteranya Imaduddin Zanki; Agar ia mendapatkan loyalitas
dan kepatuhan yang sama yang disandangkan penduduk Turkmenistan
pada ayahnya. Disamping itu, selama Kerbogha mendampingi Aq Sunqur, ia
mengetahui kedudukan Imaduddin Zanki dan keagungan ayahnya. Karena
itu, ia ingin agar Imaduddin Zanki bergabung dengannya dan senantiasa
mendukungnya agar dapat memanfaatkannya dan juga mamalik ayahnya dalam
perangnya melawan musuh-musuhnya.

Bisa jadi, ia mengambil kebijakan yang demikian itu agar tidak
menjadi pesaing utamanya di kemudian hari. Imaduddin Zanki mendapat
keberuntungan dan kedudukan terhormat di hadapan Qawwam Ad-Daulah
Kerbogha. Imaduddin Zanki senantiasa mendampingi Sang Sultan di Mosul
hingga Kerbogha meninggal dunia pada tahun 495 H yang bertepatan dengan
tahun 1101 M.

2. Kedudukan Imaduddin Zanki di hadapan Jakermesh Walikota Mosul:
Hubungan antara Imaduddin Zanki dengan Syams Ad-Daulah Jakermesh yang
menggantikan Kerbogha sebagai walikota Mosul tahun 495 - 500 H tetap terjaga
dengan baik. Ia merupakan salah satu mamalik sultan Dinasti Saljuk Malik Syah.

Walikota Mosul yang baru ini juga mengetahui dan memahami
pengabdian-pengabdian yang dipersembahkan ayah Imaduddin Zanki terhadap
pemerintahan Dinasti Saljuk. Karena itu, hubungan antara kedua walikota yang
baru dengan Imaduddin Zanki ini terjalin semakin erat; dimana ia semakin
mendekatkan dirinya kepadanya dan mencintainya, serta menganggapnya

74 ‘Imaduddin Zengki, hlm. 36.
75 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 31.
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sebagai anak sendiri. Imaduddin Zanki senantiasa mendampingi Syams Ad-
Daulah Jakermesh hingga Jakermesh meninggal dunia tahun 500 H.”

3. Pada masa pemerintahan Jawali Saqawi atas Mosul: Setelah Jakermesh
meninggal dunia, Jawali Saqawi menduduki pemerintahan walikota Mosul.
Imaduddin Zanki ketika itu telah menginjak usia dewasa dan nampak tanda-
tanda keberanian dan berdedikasi dalam dirinya. Hubungannya dengan walikota
yang baru pun terjalin dengan baik. Hanya saja pemberontakan yang dilakukan
walikota yang baru ini terhadap Sultan Muhammad tahun 502 H dan pelariannya
ke Asy-Syam mendorong Imaduddin Zanki memisahkan diri darinya bersama
sejumlah besar pejabat tinggi lainnya. Pada saat yang sama, Sultan Muhammad
mengangkat walikota Mosul yang baru menggantikan Jawali Saqawi, yaitu Al-
Amir Maudud bin Tuntekin tahun 502-507 H. Imaduddin Zanki bersama para
pendukungnya pun bergabung dengan walikota Mosul yang baru.

Sikap semacam inilah yang sangat membekas pada diri Sultan Muhammad
dan juga walikota yang baru, hingga mendorongnya menjadi Kandidat untuk
menyandang gelar sebagai salah satu pejabat tinggi dalam pemerintahan walikota
yang baru dan tentunya mendapatkan tambahan beberapa tanah feodal.”

4. Pendampingannya terhadap Amir Maudud Tuntekin dalam Perang
Salib: Ketika Al-Amir Maudud bin Tuntekin mulai stabil dalam menjalankan
pemerintahannya sebagai walikota Mosul yang baru dan banyak berinteraksi
dengan Imaduddin Zanki, ia mengetahui kedudukan dan kemuliaannya.
Ditambah dengan kedudukan ayahnya di masa lalu. Ketika walikota Mosul ini
melihat kecerdasan akal dan keberaniannya, ia pun menambahkan tanah feodal
kepadanya. Imaduddin Zanki senantiasa bergabung dengannya dalam semua
pertempurannya melawan pasukan Salib di Thabariyyah.

Sebelum Maudud datang ke Mosul, Imaduddin Zanki telah memiliki
keistimewaan dengan keberanian dan kompetensinya. Imaduddin Zanki
berkontribusi langsung dalam seluruh pertempuran yang dimobilisasi Sang
Walikota melawan pasukan Salib. Para pakar sejarah menyebutkan dengan
penuh kehormatan dan kebanggaan tentang kecerdasannya yang luar biasa
serta mentahbiskan dirinya dalam perjuangan sejak dini.”®

76 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 36.
77 ‘Imaduddin Zengki, hlm. 37.
78 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 63.
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Pada masa pemerintahan Maudud bin Tuntekin, Imaduddin Zanki
memperlihatkan sikap heroiknya dalam perjuangannya melawan pasukan
Salib, yang kemudian mengantarkan dirinya menggapai popularitas di kalangan
pejuang muslim. Imaduddin Zanki senantiasa mendampingi Maudud bin
Tuntekin hingga pembunuhannya tahun 507 H di tangan pendukung madzhab
Syiah Ismailiyah di Masjid Agung Damaskus.”

5. Mengabdi kepada Al-Amir Aq Sunqur Al-Bursugqi: Setelah Maudud
bin Tuntekin gugur sebagai syahid, Imaduddin Zanki kembali ke Mosul untuk
mengabdikan diri kepada walikota yang baru bernama Juyush Bek. Tidak
berapa lama, Imaduddin Zanki bergabung dengan Al-Bursuqi yang dikirim
Sultan Saljuk untuk menghadapi pasukan Salib —-pada tahun yang sama-.
Lalu ia bertempur di Edessa, Samisath, dan Suruj, dengan memperlihatkan
keberanian dan kompetensinya selama bertempur. Hal itu tentunya menambah
popularitasnya di kalangan umat Islam.® Hal itu mendorong Sultan Muhammad
meminta walikota Mosul agar lebih mengutamakan Imaduddin Zanki dan
banyak berkonsultasi dengannya sebagai penghormatan dan apresiasi atas
ketulusan dan kompetensinya.®'

6. Setelah Sultan Muhammad dari Dinasti Saljuk meninggal dunia tahun
511 H: Ketika Sultan Muhammad meninggal dunia pada tahun 511 H, Juyush
berupaya mengeksploitasi eksistensi puteranya bernama Mas'ud -sebab ketika
itu ia sebagai guru spiritualnya- dan mendorongnya untuk pergi ke Baghdad;
Untuk mengangkat dirinya sebagai sultan bagi Dinasti Saljuk di Irak. Hal itu
dilakukannya demi dapat mengendalikan secara langsung terhadap berbagai
urusan pemerintahan Dinasti Saljuk atas nama sultan yang baru. Imaduddin
Zanki mendukung upaya ini. Sang walikota bersama Mas'ud bergerak menuju
Baghdad dengan membawa pasukan yang sangat besar dari Mosul. Hanya saja,
upaya ini mengalami kegagalan setelah serangkaian pertempuran dan manuver-
manuver militer terjadi di Baghdad, hingga kemudian situsi dan kondisi mulai
stabil di bawah kendali Sultan Mahmud yang menggantikan ayahnya dalam

menjalankan roda pemerintahan.®

79 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 37.
80 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 37.
81 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 38.
82 Al-Kamil fi At-Tarikh, yang dinukil dari ‘Imaduddin Zengki, hlm. 38.
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Tiga tahun kemudian, Juyush Bek berupaya melakukan kudeta untuk kedua
kalinya melawan Sultan Mahmud. Hanya saja kali ini Imaduddin Zanki menolak
untuk mendukungnya dan menasihatkan kepada para pemberontak agar patuh
kepada Sang Sultan dan tidak membangkangnya. Ia juga mengingatkan mereka
agar tidak melakukan pembangkangan dan perlawanan bersenjata. Akan
tetapi mereka tidak mendengarkan sarannya dan bersikeras merealisasikan
agenda-agenda pemberontakan yang telah mereka susun, yang kemudian harus
berakhir dengan kegagalan. Sultan Mahmud pun memberikan apresiasi dan
penghormatan yang layak kepadanya dan menasihatkan kepada Al-Bursugqi
walikota Mosul yang baru agar memperhatikannya dan lebih mendahulukannya
dibandingkan para pejabat tinggi negara lainnya.**

7. Imaduddin Zanki menjabat sebagai walikota Wasith dan Al-Bashrah:
Ketika Al-Bursuqi diangkat sebagai kepala kepolisian Irak, ia didampingi
oleh Imaduddin Zanki. Imaduddin Zanki senantiasa berada di sampingnya
dalam pertempuran yang berkecamuk melawan Dubais (walikota Al-Hillah)
dan berakhir dengan kekalahan Al-Bursuqi,* yang meyakini bahwa alangkah
baiknya jika lebih mempercayai Imaduddin Zanki dalam konfrontasinya
melawan Dubais. Sultan Mahmud pun mengangkat Imaduddin Zanki sebagai
walikota Wasith -yang memiliki kedudukan strategis- dan mendapat tugas
untuk mempertahankannya dari serangan-serangan walikota Al-Hillah.

Imaduddin Zanki berhasil memukul mundur dan mengalahkan pasukan
besar yang dipimpin Dubais saat perjalanan menuju Wasith dan mempertahan-
kan An-Numaniyyah. Ia pun menguasai tempat strategis ini.*®

Dalam menduduki jabatannya yang baru, Imaduddin Zanki memperlihat-
kan kesungguhan dan kompetensinya, serta kemampuannya dalam mengelola
administrasi pemerintahan.® Hal itu mendorong Al-Bursuqi -walikota
Irak- menggabungkan wilayah Al-Bashrah pada wilayah kekuasaannya. Hal
itu dilakukan agar Imaduddin Zanki mampu menghadapi berbagai serangan

83 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm22-24, dan Ar-Raudhatain,
1/73.

84 Al-Muntazhim, 9/232-233, dan At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul,
him. 24.

85 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 25, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 38.

86 Ar-Raudhatain, 1/73, dan ‘Imaduddin Zengki, hlm. 39.
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kaum badui yang selalu terjadi dan menciptakan stabilitas di penjuru negeri.*’
Kemudian Imaduddin Zanki pindah ke Al-Bashrah agar dapat merealisasikan
keberhasilan yang dicapainya di Wasith untuk diterapkan di Al-Bashrah, dengan
menciptakan stabilitas keamanan dan menghentikan huru-hara.

Dalam waktu singkat, Imaduddin Zanki berhasil menghentikan berbagai
serangan kaum badui dan manuver-manuver mereka secara bertubi-tubi,
bahkan ia mengejar mereka hingga ke padang pasir. Disamping itu, ia juga
berhasil menghentikan berbagai huru hara dan kekacauan yang mewabah
di Al-Bashrah seraya memperlihatkan kompetensinya yang luar biasa
dalam bidang kemiliteran dan administrasi pemerintahan sebagaimana
yang diperlihatkannya di Wasith sebelumnya. Hal itu tentunya memperkuat
pengaruh dan kedudukannya dalam pandangan pejabat tinggi negara di bawah
naungan Dinasti Saljuk dan berwibawa dalam pandangan musuh-musuhnya.
Bahkan Dubais bin Shadaqah -yang merupakan walikota terkuat di bagian
Selatan- berupaya menghindarkan diri dari berkonfrontasi dengannya; Sebab
ia memahami sejauhmana kompetensinya melayani serangan musuh dan
mengalahkannya. Ia lebih senang mempersatukan kekuatannya dalam upaya
melakukan pemberontakan terhadap kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad
dibandingkan harus berkonfrontasi langsung dengan komandan militer

terkemuka ini.®®

8. Pembelaan Imaduddin Zanki dan Al-Bursuqi terhadap khalifah Al-
Mustarsyid Billah: Al-Bursuqi dan Imaduddin Zanki tidak membiarkan khalifah
menghadapi pasukan Dubais sendirian. Karena itu, keduanya menyatukan
kekuatan untuk membelanya. Mereka bertemu dengannya pada permulaan
tahun 517 H di sebuah tempat dekat Al-Hillah. Mereka -berkat karunia Allah
dan strategi peran yang baik yang diterapkan Imaduddin Zanki- berhasil
mengalahkan mereka secara telak dengan membunuh dan menawan banyak
pasukan musuh. Dubais terpaksa melarikan diri bersama pasukannya yang masih
selamat. Sedangkan khalifah Al-Mustarsyid Billah dan para sekutunya kembali
ke Baghdad. Mereka pun disambut hangat para penduduk dan penuh suka cita
setelah berhasil membersihkan Baghdad dari ancaman yang menghantui. Mereka
berhasil menghindarkan Baghdad dari perampokan dan penjarahan.®

87 Al-Bidayah wa An-Nihayah, yang dinukil dari ‘Tmaduddin Zengki, hlm. 39.
88 Al-Muntazhim, 9/242 dan 243, dan ‘Imaduddin Zengki, him. 39.
89 Al-Bidayah wa An-Nihayah, yang dinukil dari ‘Tmaduddin Zengki, hlm. 39.
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Imaduddin Zanki -ketika meninggalkan Al-Bashrah- telah menyerahkan
urusan-urusan pemerintahannya kepada penjaganya Sukht Keman. Dubais pun
memanfaatkan situasi dan kondisi dimana Imaduddin Zanki meninggalkannya
untuk menyerang Al-Bashrah. Dubais pun melakukan serangan dan berhasil
membunuh penjaganya dan merampas harta benda penduduknya. Akan tetapi
Imaduddin Zanki pun kembali ke Al-Bashrah untuk mengembalikan situasi
dan kondisi pada kondisinya semula. Akibatnya, Dubais terpaksa mundur
dari wilayah tersebut dan bergerak menuju Asy-Syam untuk mengabdi kepada
pasukan Salib.”

9. Pengabdian Imaduddin Zanki kepada Sultan Mahmud: Al-Bursuqi
diberhentikan dari jabatannya sebagai kepala kepolisian Irak tahun 517 H dan
dikembalikan ke Mosul untuk memimpin gerakan perlawanan terhadap pasukan
Salib. Sedangkan kepala kepolisian Irak dipercayakan kepada Yarankash Az-
Zakawi untuk menggantikannya.” Kemudian Al-Bursuqi berkirim surat kepada
Imaduddin Zanki dan memanggilnya dari Al-Bashrah untuk bersama-sama
ke Mosul. Hanya saja Imaduddin Zanki lebih memilih untuk menghabiskan
waktunya bersama Sultan Mahmud dengan didampingi sejumlah pejabat
tinggi negara. Sultan Mahmud lalu memutuskan menikahkan Imaduddin
Zanki dengan janda dari salah seorang komandan dan pejabat tinggi negara.
Pernikahan pun dilangsungkan dengan penuh kemeriahan dan dihadiri Sang
Sultan dan sejumlah pemimpin terkemuka dan pejabat tinggi negara.”

Hal itu memberikan kesempatan kepada Imaduddin Zanki untuk memper-
lihatkan jati dirinya di hadapan para pejabat tinggi dan pemimpin negara, serta
memperkenalkan kedudukannya di antara para pejabat pemerintahan Dinasti
Saljuk.”

10. Amanat Sultan Mahmud kepada Imaduddin Zanki untuk menciptakan
stabilitas keamanan di Al-Bashrah: Al-Bashrah -setelah ditinggalkan oleh
Imaduddin Zanki- menghadapi sejumlah huru-hara, kerusuhan massal, menjadi
sasaran perampokan dan perampasan harta benda, dan serangan-serangan
kaum badui. Situasi dan kondisi tersebut didengar pula oleh Sultan Mahmud,

90 Al-Muntazhim,, 9/249.

91 Al-Muntazhim, 9/249.

92 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 37-38, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 40.

93 ‘Imaduddin Zengki, hlm. 40.
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sehingga ia segera menginstruksikan kepada Imaduddin Zanki kembali ke Al-
Bashrah setelah ditinggalkannya tahun 518 H.

Sang Sultan memintanya mengambil langkah secepatnya dan proses
menyeluruh yang dibutuhkan untuk menciptakan stabilitas keamanan di
wilayah tersebut. Imaduddin Zanki juga mendapatkan tugas untuk mengawasi
Wasith dan mempertahankannya jika khalifah berpikir untuk mengirimkan
pasukan ke sana dan menguasainya. Sebab wilayah tersebut salah satu sasaran
agenda perluasan wilayah kekuasaannya.*

Imaduddin Zanki meninggalkan Ishfahan menuju Al-Bashrah dan
langsung memimpin dan melaksanakan tugas yang diamanatkan kepadanya.
Ia pun bersikap ramah terhadap para penduduknya dan berhasil membebaskan
mereka dari berbagai serangan kaum badui. Hal itu dilakukan dengan melakukan
patroli militer secara berkala untuk menghadapi serangan-serangan balasan dari
kaum Badui. Bahkan ia juga menyerang posisi-posisi persembunyian mereka.

Disamping itu, Imaduddin Zanki -pada saat yang sama- juga
memperhatikan permasalahan yang terjadi di Wasith dan ia juga menyampaikan
laporan kepada Sang Sultan tentang situasi dan kondisi Irak. Sebab Imaduddin
Zanki senantiasa mengetahui berbagai informasi yang terjadi di sana. Hal itu
semakin menambah apresiasi dan hormat Sang Sultan terhadap Imaduddin
Zanki, kedudukannya yang semakin tinggi dan terhormat di sisinya, dan
menjadi kindidat utama sebagai kepala kepolisian Irak.*®

11. Konflik antara khalifah Al-Mustarsyid Billah dengan Sultan Dinasti
Saljuk: Pada tahun 519 H, hubungan antara khalifah Al-Mustarsyid Billah
dengan Sultan Mahmud mengalami gangguan, hingga Sultan Mahmud merasa
perlu untuk pergi ke Baghdad; Untuk menghentikan ambisi khalifah dan
pemaksaan kekuasaannya secara langsung atas Irak.

Pada awalnya, khalifah mengirimkan sebagian pasukan militernya
di bawah komando Afif Al-Khadim untuk menguasai Wasith. Akan tetapi
Imaduddin Zanki berhasil menghadapinya dan mengalahkan pasukan Sang
Khalifah dalam pertempuran yang berlangsung antara kedua belah pihak di
pinggir kota Wasith.

94 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 28, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 41.

95 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 28, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 41.
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Pada tanggal kedua puluh Dzulhijjah, Sultan Mahmud sampai di Baghdad
dan mengirimkan delegasinya kepada Sang Khalifah untuk menanda-tangani
perjanjian damai. Akan tetapi khalifah Al-Mustarsyid Billah menolak permo-
honan tersebut. Penolakan itu pun menyulut pertempuran sengit antara kedua
belah pihak. Dalam menghadapi khalifah Al-Mustarsyid, Sultan Mahmud
mengandalkan Imaduddin Zanki. Sultan Mahmud pun berkirim surat kepada
Imaduddin Zanki agar bersedia datang ke Baghdad dengan membawa seluruh
pasukannya dan membawa semua peralatan tempur yang dimilikinya seperti
kapal-kapal perang dan sejenisnya.

Setelah melengkapi kapal-kapal perangnya dengan berbagai bekal yang
dibutuhkan, Imaduddin Zanki segera memobilisasi pasukan tersebut ke
Baghdad. Ketika khalifah mengetahui informasi kedatangan Imaduddin Zanki
dengan pasukannya yang besar, baik darat maupun sungai, ia menyadari bahwa
tidak mungkin baginya bertahan lama menghadapi dan menanggapi syarat-
syarat yang diajukan Sultan Mahmud dan bahwasanya Baghdad berada dalam
ancaman blokade baik darat maupun sungai, maka Sang Khalifah mengirimkan
utusannya yang isinya menyetujui permintaannya untuk berdamai. Karena itu,
Sultan Mahmud segera memasuki Baghdad hingga terjadilah penanda-tanganan
perjanjian damai antara keduanya.

Beginilah Imaduddin Zanki memiliki peran menentukan dalam meng-
hentikan konflik yang terjadi antara Sultan Mahmud dengan Khalifah Al-
Mustarsyid Billah. Konflik yang hampir saja menyulut perang terbuka sehingga
mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan.*

12. Imaduddin Zanki menjabat sebagai kepala kepolisian Irak: Ketika Sultan
Mahmud akan meninggalkan Baghdad, ia menarik orang yang berkompeten
dan layak menjabat sebagai kepala kepolisian Irak dan Baghdad, mengamankan
khalifah dan mengendalikan situasi dan kondisi. Ia tidak melihat seorang pun
dari pejabat dan para sahabatnya yang layak menduduki jabatan yang prestisius
tersebut, menghentikan berbagai kekacauan dan huru-hara agar tidak meluas,
dan sekaligus mengendalikan ancaman bahaya ini kecuali Imaduddin Zanki.
Karena itu, Sultan Mahmud segera mengangkatnya sebagai kepala kepolisian
Irak seraya menambahkan tanah feodal baginya (sebagai gajinya). Lalu Sultan
Mahmud pun meninggalkan Baghdad.”

96 ‘Imaduddin Zengki, hlm. 41-42.
97  Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 68.
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Imaduddin Zanki mampu menjalankan tugas dan tanggungjawabnya di
Irak dengan baik setelah mendapat limpahan kekuasaan untuk menjalankannya.
Imaduddin Zanki pun sejak itu mengenalikan segala urusan; Tidak hanya di
Baghdad saja, melainkan di seluruh penjuru Irak.”®

2. Peran Fugaha' dalam pengangkatan Imaduddin Zanki
Sebagai Walikota Mosul

Ketika walikota Mosul Izzuddin Al-Bursuqi meninggal dunia pada
tahun 521 H yang bertepatan dengan tahun 1127 M, urusan pemerintahan
ditangani oleh adiknya yang berada di bawah pengawasan Jawali. Para Fuqaha’
menyadari bahwa kelemahan Mosul akan berdampak langsung pada Aleppo
dan wilayah-wilayah Asy-Syam dalam sistuasi dan kondisi yang menentukan
ini dalam sejarah perang. Sebab kevakuman politik tersebut dan tidak adanya
kepemimpinan militer yang kuat di Mosul, pastilah akan berimbas pada konflik
kaum Salib melawan umat Islam. Karena itu, keluarga Syahrazuri yang dikenal
dengan ilmu pengetahuan dan kesalehannya memiliki peran besar dalam
penobatan Imaduddin Zanki sebagai walikota Mosul karena dikenal sebagai
komandan militer yang kuat.

Melalui penjelasan Al-Qadhi Baha'uddin Asy-Syahrazuri dapat kita
ketahui sejauhmana kekhawatirannya mengenai penguasaan pasukan Salib
atas wilayah-wilayah negara Islam. Ia juga merasa khawatir semakin meluasnya
wilayah kekuasaan kaum Salib dengan keberhasilan menguasai berbagai wilayah
tambahan. Begitu juga dengan negeri ini yang membutuhkan seorang tokoh
yang tepat untuk menghentikan perluasan wilayah kekuasaan kaum Salib dan
menghadangnya.

Al-Qadhi melanjutkan penjelasannya, "Harus ada di negeri ini seorang
tokoh pemberani dan memiliki jiwa besar, memiliki pengalaman dan pendapat
yang mendalam, yang mampu mempertahankan dan menjaganya.”

Kenyataan ini memberikan sebuah pelajaran berharga kepada kita
mengenai peran ahli fikih ini, yang menempatkan kepentingan bangsa di atas
semua kepentingan dan tidak terpengaruh dengan janji manis dan ancaman

98 Kitab Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, yang dinukil
dari Al-Hayah Al-Ilmiyah fi Al-Ahd Az-Zengki, him. 32.
99 Ibid., him. 107.
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dari penguasa Mosul yang mendelegasikannya untuk menghadap kepada
Sultan Dinasti Saljuk. Disamping itu, pilihan Kamaluddin Asy-Syahrazuri
terhadap Imaduddin Zanki (menjadi walikota Mosul) sebagai apresiasi baginya
dibandingkan pejabat tinggi negara lainnya pada masa itu”

3. Karakter-karakter Utamanya

Imaduddin Zanki memiliki penampilan yang baik dan prima, berkulit
sawo matang, dengan kedua mata indah,'® postur berat dan tinggi tubuh
ideal, dan uban yang menyelimuti rambutnya pada masa-masa pemerintahan

terakhirnya.'”

Ia adalah sosok pemimpin pemberani dan kuat, berwibawa
di hadapan rakyat dan personel militernya,'® serius dalam sebagian besar
waktunya, ketegasannya yang luar biasa mencegahnya untuk tunduk dan
menyerah atau lebih mengutamakan kemewahan, senantiasa terdorong untuk
melanjutkan perjuangan demi mencapai tujuan-tujuannya, dan menjadikan
suara-suara senjata menjadi merdu dalam pendengarannya layaknya irama

musim yang menggema.'®

Berikut ini, kami kemukakan karakter utama yang
menghiasai dirinya:

1. Keberaniannya: Imaduddin Zanki mewarisi keberanian ini dari ayahnya
yang menjabat sebagai komandan terkemuka dalam pasukan militer Malik Syah
I. Kita telah mengetahui sedikit banyak tentang biografinya dan pernyataannya
terhadap Tutush yang ketika mengalahkannya, sedangkan ia harus menjadi
tawanannya, “Kalaulah aku berhasil mengalahkanmu, maka tentulah aku akan
membunuhmu?” Ia pun harus menghadapi kematiannya karena keberaniannya

itu di hadapan Tutush. Ia dibunuh dengan kesabarannya yang luar biasa.'*

Imaduddin Zanki menghadap walikota Mosul dengan keberaniannya.
Keberaniannya ini nampak nyata ketika berada di medan perang sejak usia
dini. Ia bergerak bersama Maudud dalam pertempurannya melawan kaum Salib

100 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 76, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 173.

101 Kitab Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, 1/108, dan
‘Imaduddin Zengki, hlm. 173.

102 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 76, dan Tmaduddin
Zengki, hlm. 173.

103 Zubdah Halab, 2/290-291, dan ‘Imaduddin Zengki, hlm. 173.

104 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 81, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 173.

105 Mufarrij Al-Kurub, 1/26.
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Eropa. Ketika itu bangsa Eropa datang ke Thabariyah untuk menguasainya.
Lalu ia menyerang mereka dan berhasil mengalahkan orang-orang Eropa itu.
Bahkan ia berhasil menjebol pintu gerbang Thabariyah dan sangat berdampak
pada kemenangannya. Ketika itu, para sahabatnya sedikit terlambat untuk
memberikan bantuan kepadanya mendekati benteng. Meskipun demikian, ia
tetap bertempur sambil melangkah mundur. Orang-orang pun kagum melihat

keberanian dan keberhasilannya dalam menyelamatkan diri.'*

Abu Syamah berkomentar mengenai keberaniannya, "Adapun komentar
dan pengorbanannya, ia layak mendapatkan yang terbaik mengenai keduanya
dan layak menjadi teladan. Untuk mengetahui kebenaran tentang pernyataan
tersebut, wilayah pemerintahannya menjadi poros konflik dari berbagai
penjuru; Khalifah Al-Mustarsyid Billah, Sultan Mas'ud, walikota Armenia dan
para pendukungnya, Bait Sukman, Rukn Ad-Daulah Dawud walikota Kefa,
keponakannya walikota Maridin, Pasukan Salib Eropa, dan walikota Damaskus.
Posisi wilayah kekuasaannya berada di tengah-tengah mereka dan ia berhasil
menyerang mereka di wilayah masing-masing dan menaklukannya, kecuali
Sultan Mas’ud. Sebab ia tidak menjadi target serangan dan menghindarkan
diri dari berkonfrontasi dengannya. Bahkan ia mengusir semua pihak yang
mengganggu wilayah kekuasaannya.

Ketika mereka menyerang kembali, Sang Sultan mendukungnya dan ia
memintanya menyatukan kekuatan mereka untuk tunduk kepadanya. Dengan
demikian, kedudukan Imaduddin Zanki layaknya hakim bagi semua pihak.
Semua orang dipahaminya dan ditempatkan pada posisinya masing-masing,
dan ia mendapat mandat untuk menciptakan prinsip-prinsip dasar stabilitas

keamanan.!”

Imaduddin Zanki melancarkan serangan terhadap benteng Aqr Al-
Humaidiyah di pegunungan Mosul dan para penduduknya dari suku-suku Kurdi
-yang menempati puncak pegunungan tinggi-. Serangan yang dilancarkannya
sampai menembus benteng-bentengnya.

Dalam memblokade Ar-Ruha (Edessa), ia mengumpulkan seluruh pejabat
tinggi negara dan komandan militernya di hadapannya dan didukung dengan

106 Akhbar Ar-Raudhatain, yang dinukil dari Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-
Zengkiyyah, hlm. 160.
107 Kitab Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, 1/160.
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sejumlah pasukan relawan, seraya berkata, "Tidak boleh makan bersamaku
dalam meja perjamuanku ini kecuali mereka yang bersedia ikut berperang
bersama esok di pintu gerbang Ar-Ruha” Tiada seorang pun yang bersedia maju
untuk menyatakan kesiapannya kecuali seorang komandan militer dan seorang
anak kecil yang tidak dikenalnya; Ketika mereka mengetahui pengorbanan dan
keberaniannya, dan tiada seorang pun mampu menandinginya dalam perang.
Komandan militer itu berkata kepada anak kecil tersebut, "Tidak selayaknya
bagimu berada di tempat ini”” Imaduddin Zanki berkata, "Biarkan ia. Karena
sesungguhnya demi Allah, aku melihat sosok yang tidak jauh berbeda dariku.™®
Imaduddin Zanki sangat mengapresiasi para pemberani, yang tidak takut
menghadapi ancaman bahaya apa pun.'®

2. Kewibawaannya: Imaduddin Zanki merupakan sosok yang sangat
berwibawa di hadapan para sahabatnya; Mereka tidak berani duduk di
hadapannya dan banyak pihak yang berpartisipasi dalam perangnya melawan
pasukan Salib. Hal ini tentunya membutuhkan pemimpin yang mampu
mengendalikannya dan memiliki pengalaman serta ketrampilan luar biasa.

Dengan kepribadiannya yang kuat itu, Imaduddin Zanki dapat menerap-
kan aturan yang kuat kepada seluruh pasukannya; Ia benar-benar sosok
pemimpin yang berwibawa dan ucapannya didengar. Apabila Imaduddin
Zanki berjalan, para personel militer akan berjalan di belakangnya dalam dua
barisan, seolah-olah itu benang jahitan karena khawatir jika salah seorang
di antara mereka menginjak tanaman. Tidak seorang pun berani menginjak
keringatnya, tidak menjalankan kudanya padanya, dan tidak seorang pun dari
prajuritnya atau pejabatnya berani mengambil jerami atau sesuatu pun dari
petani kecuali dengan membayarnya. Apabila seseorang berani melanggarnya,
ia akan menyalibnya."

Kewibawaannya ini senantiasa tertanam dalam jiwa para komandan
militernya. Ali Kucuk wakil walikota Mosul berkata, "Ketika kami berhasil
menaklukkan Ar-Ruha bersama Sang Syahid, kami mendapatkan seorang
budak perempuan yang sangat cantik dan berhasil kami tawan. Sebenarnya
hatiku tertarik untuk memilikinya. Tidak ada yang lebih cepat dibandingkan
keinginanku mengembalikan tawanan lainnya dan harta yang dirampas.

108 Mufarrij Al-Kurub, 1/93.
109 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 159.
110 Tarikh Halab, 283, dan Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 159.
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Aku lebih ingin memilikinya. Ia (Imaduddin Zanki) merupakan sosok yang
berwibawa dan menakutkan. Akhirnya, aku pun terpaksa mengembalikannya
meskipun hatiku sangat tertarik kepadanya.”!!

Pada suatu ketika, Imaduddin Zanki keluar melalui sebuah pintu rahasia
-di dalam benteng Al-Jazerah- dengan langkah pelan, sedangkan salah seorang
penjaga pintunya tertidur. Kemudian ia dibangunkan oleh penjaga benteng
lainnya dari mamalek Sultan. Ketika penjaga tersebut bangun dan melihat
Sang Syahid, ia tersungkur ke tanah. Lalu penjaga yang membangunkannya itu

berupaya membangunkannya kembali dan ternyata sudah tewas."'?

Pada suatu kesempatan, Imaduddin Zanki mengendarai kuda. Tiba-tiba
kudanya berontak hingga menyebabkannya hampir terjatuh. Kemudian ia
memanggil seorang kepala daerah yang mendampinginya. Imaduddin Zanki
mengatakan sesuatu kepadanya dengan bahasa yang tidak bisa dipahaminya,
dan ia sendiri tidak berani meminta penjelasannya lebih lanjut. Lalu kepala
daerah itu kembali ke rumahnya dan meminta izin kepada keluarganya untuk
melarikan diri dari rumahnya. Melihat sikap suaminya seperti itu, sang isteri
bertanya, "Apa salahmu? Dan apa yang mendorongmu untuk melarikan diri
seperti ini?” Sang suami menceritakan keadaan yang baru saja dialaminya.

Mendengar cerita suaminya itu, isterinya berkata, "Nashiruddin sangat
perhatian kepadamu. Karena itu, ungkapkanlah kisahmu itu yang sebenarnya
kepadanya. Lalu laksanakan apa yang diperintahkannya kepadamu.” Sang suami
berkata, "Aku khawatir jika ia mencegahku melarikan diri sehingga membuatku
celaka?” Isterinya pun membujuknya dan berupaya memperkuat semangatnya
agar berani mengungkapkan keadaannya yang baru saja dialaminya kepada
Nashiruddin. Akhirnya, ia memberanikan diri untuk menuruti saran isterinya
itu. Nashiruddin tertawa mendengar ceritanya, seraya berkata kepadanya,
“Ambillah satu ikat atau bungkus dinar ini dan berikanlah kepadanya. Itulah
yang dikehendakinya.” Lalu kepala daerah itu berkata, “Janganlah kamu merasa
bersalah, tiada yang diinginkannya kecuali bungkusan ini”

Bungkusan itu pun diserahkan kepada Imaduddin Zanki. Ketika
Imaduddin Zanki melihatnya, ia berkata, "Apakah kamu membawa sesuatu?”

111 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, yang dinukil dari Tarikh Halab, hlm.
159
112 Mufarrij Al-Kurub,1/105.
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Kepala daerah itu menjawab, ”Ya” Lalu Imaduddin Zanki memerintahkannya
untuk bershadaqah dengannya. Setelah usai memberikan harta shadaqah kepada
fakir miskin, kepala daerah itu menemui Nashiruddin untuk berterima kasih
kepadanya. Lalu kepala daerah itu bertanya, "Darimana kamu mengetahui
bahwa ia menginginkan bungkusan itu?” Ia menjawab, "Ia bershadagah dengan
harta sejumlah ini setiap hari. la mengutusku untuk mengambilnya malam hari.
Akan tetapi pada hari ini, ia tidak mengambilnya. Kemudian aku mendapat
informasi bahwa kudanya berontak kepadanya hingga menyebabkannya hampir
terjatuh ke tanah. Karena itu, ia memerintahkanmu untuk menemuiku. Aku
pun mengetahui bahwa ia teringat dengan shadagahnya”'*?

3. Memiliki kecerdikan, strategi, dan tipu daya; Imaduddin Zanki
merupakan sosok yang cerdik, memiliki strategi dan tipu daya yang baik
dalam perang. Ia memiliki kecerdasan yang prima dalam menghadapi berbagai
permasalahan dalam perang dan politik. Potensi tersebut memungkinkannya
melewati berbagai kesulitan dan mewujudkan kemenangan demi kemenangan.

Di antara manuver-manuver politik dan strategi perangnya yang luar
biasa adalah keberhasilannya menghancurkan koalisi yang terbangun antara
kekaisaran Byzantium dengan pasukan Salib tahun 532 H. Dalam kesempatan
tersebut, ia berpesan kepada para komandan militernya seraya berkata,
”Kalian telah dilindungi dengan pegunungan-pegunungan ini. Karena itu,
keluarlah kalian darinya ke padang pasir hingga kita bertemu. Kemenangan
pun diraih salah satu dari kedua belah pihak. Bangsa Romawi dan pasukan
Salib meyakini bahwa di belakang mereka terdapat sebuah kekuatan besar
yang mampu menghancurkannya. Karena itu, orang-orang Salib dan Romawi
tersebut menghindarkan diri untuk menghadapinya. Inilah yang dikehendaki
Imaduddin Zanki.

Setelah itu, Imaduddin Zanki pergi dan berkorespondensi dengan kaisar
Romawi, yang isinya mengisyaratkan bahwa pasukan Salib bersepakat secara
rahasia dengan pasukan umat Islam. Dan begitu juga sebaliknya. Dengan cara
tersebut, Imaduddin Zanki berhasil menebarkan benih-benih perpecahan di

pihak Kristen. Hal itulah yang memaksa kaum Salib menarik pasukannya.'**

113 Mufarrij Al-Kurub, 1/105.
114 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 55-56, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 174.
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Inilah salah satu bukti kecerdikan dan kepiawaian Imaduddin Zanki
mengatur strategi perang. Disamping itu, ia juga berhasil menaklukkan Ar-
Ruha dan merupakan kemenangan terbesar yang pernah diraihnya di sepanjang
karir politiknya, yang bertumpu pada strategi perang dan tipu daya; Ketika ia
bergerak ke Amad untuk memberikan asumsi kepada pasukan Salib bahwa ia
berupaya memblokadenya. Ketika gubernur jenderal Ar-Ruha meninggalkan
tempatnya karena merasa yakin bahwa Imaduddin Zanki akan kehabisan tenaga
menghadapi berbagai permasalahannya di Diyar Bakr, maka orang yang terakhir
ini (maksudnya, Imaduddin Zanki) melakukan penyergapan terhadapnya dan

berhasil menguasainya.'

4. Kecerdasannya: Diantara kecerdasannya adalah ia tidak memperlihatkan
diri sebagai pemimpin yang memisahkan diri dari kekuasaan para Sultan
Dinasti Saljuk; Melainkan memperlihatkan bahwa ia memerintah di bawah
instruksi mereka. Kedua putera Sultan Dinasti Saljuk, yaitu Sultan Mahmud
bin Muhammad As-Saljuki berada dalam pengasuhannya. Keduanya adalah
Alp Arselan dan Farakhsyah -yang lebih dikenal dengan nama Al-Khufaji-.
Imaduddin Zanki memperlihatkan dirinya sebagai sosok pemimpin di wilayah
kekuasaannya dan menganggap dirinya wakil baginya. Apabila mendelegasikan
seseorang atau menjawab suatu surat, Imaduddin Zanki berkata, ”Sang Penguasa
berkata begini dan begini”

Saat Imaduddin Zanki menunggui kematian Sultan Mas'ud, maka atas
nama Alp Arselan ia mengumpulkan para militer, mengeluarkan harta benda dan

memberitahukan kepada kesultanan. Akan tetapi kematian mendahuluinya."'¢

Ketika itu, puteranya bernama Saifuddin Ghazi berada di kediaman Sultan
Mas’ud untuk menegaskan loyalitasnya kepadanya.'”” Sedangkan ia sendiri
menciptakan huru-hara dan kekacauan di wilayah-wilayah perbatasan untuk
melawan Sultan Mas'ud sehingga ia membutuhkannya dan menyatukan mereka
untuk mendukungnya kembali. Hal itu dilakukannya agar ia memperhatikan

mereka.!!®

115 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 67-68.

116 Akhbar Ar-Raudhatain, yang dinukil dari Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-
Zengkiyyah, hlm. 168.

117 Al-Kamil fi At-Tarikh, yang dinukil dari Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-
Zengkiyyah, hlm. 168.

118 Mufarrij Al-Kurub, yang dinukil dari Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah,
hlm. 168.
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5. Ketelitian dan kewaspadaannya: Imaduddin Zanki merupakan sosok
pemberani dan tidak pernah melarikan diri. Meskipun demikian, ia tetap
waspada dan berhati-hati dalam mengambil keputusan. Imaduddin Zanki
sangat memperhatikan berbagai informasi dari berbagai daerah dan segala
sesuatu yang terjadi pada para sahabatnya. Imaduddin Zanki senantiasa
mengawasi dan berkirim surat mengenai segala sesuatu yang dilakukan Sang
Sultan siang-malam; baik ketika perang maupun dalam keadaan damai, serius
maupun bergurau. Ia mendapatkan laporan dan surat dari para mata-mata yang
disebarnya setiap hari. Meskipun Imaduddin Zanki sibuk menangani berbagai
persoalan besar kenegaraan, akan tetapi ia tidak mengabaikan untuk menangani
perkara-perkara kecil.

Ia berkata, "Apabila perkara-perkara kecil itu tidak terdeteksi dan
ditangani dengan baik, maka akan membesar. Seorang penguasa tidak mungkin
melewati negaranya tanpa izin dan pengetahuannya. Apabila seorang utusan
telah mengizinkannya untuk melewatinya, maka ia diizinkan dan dikirimkan
kepadanya seseorang yang mendampingi perjalanannya. Utusan tersebut
tidak boleh membiarkannya berkumpul atau bergerombol dengan seorang
pun dari rakyat maupun yang lain. Seorang utusan boleh memasuki wilayah
kekuasaannya dan kemudian keluar darinya, tanpa mengetahui situasi dan
kondisi yang melingkupi negeri itu.

Di antara pendapat-pendapatnya bahwa ketika ia mendapatkan harta
melimpah, maka sebagian disimpannya di Sanjar, sebagian lainnya di Mosul, dan
juga di Aleppo. Ia berkata, "Jika terjadi kekacauan di antara salah satu tempat
ini atau terjadi hambatan antara aku dengannya, maka aku dapat menutupi

kekurangannya dari yang lainnya”'*?

Imaduddin Zanki sosok yang memiliki pemikiran panjang dan
tersembunyi. Ia tidak memperlihatkan apa yang diniatkannya, kecuali setelah
melakukan sejumlah persiapan memadai. Ia senantiasa berasumsi yang terburuk
dari berbagai kemungkinan dan mempersiapkan dirinya untuk menghadapinya.
Ketika berjalan dari Baghdad menuju Mosul, Imaduddin Zanki melewati
Al-Bawaziq -sebuah perkampungan dekat Tikrit-'° untuk dikuasainya dan

119 Kitab Kitab Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, yang
dinukil dari Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 167.
120 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 167.
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memperkuat posisinya, serta menempatkannya di belakangnya jika Jawali
menghadangnya memasuki wilayah tersebut.'?!

Di antara bentuk-bentuk kewaspadaannya adalah keraguannya memasuki
Damaskus setelah sejumlah penduduknya berjanji membukakan pintu gerbang
untuknya karena khawatir pasukannya akan tercerai-berai, jalan yang sempit,

dan memungkinkan mereka diserang dari atas-atas rumah.'*?

Ketika pasukan Romawi Eropa sampai di Asy-Syam, mereka singgah di
Aleppo. Dalam kondisi seperti ini, Imaduddin Zanki tidak ingin membahayakan
umat Islam dan menghadapi mereka. Sebab mereka memiliki jumlah besar,
sehingga Imaduddin Zanki lebih memilih menghindar dari pasukan Romawi

itu 123

6. Kompetensinya menyeleksi orang-orang kepercayaan; Imaduddin
Zanki sangat selektif memilih orang-orang yang menurutnya berkompeten
dan memiliki pengabdian tulus kepadanya. Mereka adalah penopang tegaknya
pemerintahannya dan pemerintahan putera-puterinya sesudahnya. Ia memiliki
tekad dan semangat tinggi, keinginan yang kuat untuk memilih para perwira
terbaik, memiliki pandangan yang jauh kedepan dan cerdas; ia senantiasa
mencari dan memotivasi mereka untuk menjadi orang-orang pilihannya, serta

menggelontorkan dana yang tidak sedikit.

Imaduddin Zanki senantiasa mencari para perwira yang memiliki tekad,
semangat, dan pendapat yang benar, berjiwa kebapakan, dan memperbanyak gaji
mereka; Sehingga mudah bagi mereka untuk melakukan yang terbaik sebagai
balas budi dan menyatukan mereka.

Di antara faktor-faktor keberuntungannya bahwa Imaduddin Zanki banyak
mengkritisi para perwiranya, mengetahui bagaimana memilih orang-orang
berkompeten dan saleh, serta mendapat kepercayaannya. Di antara mereka adalah:
a. Baha'uddin Asy-Syahrazuri, dimana Ibnul Qalanisi berkomentar

tentangnya, ”Ia adalah sosok yang memiliki tekad dan semangat juang, serta
kegigihan?”

121 Mufarrij Al-Kurub, yang dinukil dari Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah,
hlm. 168.

122 Kitab Kitab Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, yang
dinukil dari AI-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 168.

123 Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 168.
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b.  Perdana menterinya Dhiya'uddin Abu S2'id bin Al-Kafartutsi. Ia memiliki
pandangan yang baik, akal yang cerdas, berjiwa mulia dan dermawan,
memiliki kebijakan yang bisa diterima, dan populer dengan keluhuran
dan kepemimpinannya.

¢.  Nashiruddin Jaqar; Nashiruddin memiliki reputasi dalam hal keadilan,
obyektifitas, dan menjauhkan diri dari kezhaliman dan tindakan sewenang-
wenang. Informasi mengenai sifat-sifanya ini telah tersebar di antara para
saudagar dan musafir, menjadi bahan perbincangan di antara mereka yang
datang dan pergi ke tempat tersebut, dan pandangannya lebih terfokus pada
peningkatan pendapatan negara tanpa melalui jalan yang diharamkan.
Semua itu dilakukannya dengan penuh keramahan dan diterima rakyat.
Inilah tujuan dari penerapan kebijakan yang bisa diterima dan akhir dari
undang-undang kepemimpinan.'**

7. Apresiasinya kepada para perwira; Apresiasi Imaduddin Zanki kepada para
pejabat negaranya dibuktikan dengan pengangkatan wakilnya di Mosul. Setelah
Nashiruddin terbunubh, ia ragu-ragu mengenai siapa orang yang layak menggantikan
posisinya dan menduduki jabatannya? Pilihannya pun tertuju pada Amir Ali Kucuk;
Karena ia mengetahui jiwanya yang besar dan selalu dikenang, pemberani, memiliki
tekad kuat dan menjalankan tugasnya hingga selesai dan penuh tanggungjawab.
Akhirnya, ia mengangkatnya sebagai pengganti Nashiruddin.

Imaduddin Zanki membaiatnya agar mengikuti jejak pendahulunya
itu dalam berhati-hati dan waspada, menjaga sikap dan perilakunya, serta
penuh kesadaran meskipun tidak menyamai kekayaan dan kompetensinya,
serta karirnya. Akhirnya, Ali Kucuk benar-benar menerima jabatannya dan
berhasil menjalankannya dengan baik, mengatur segala sesuatunya dengan
kebijakan-kebijakan yang menenangkan jiwa penduduknya, mengerahkan
segenap kompetensinya dalam menjaga jalan-jalan raya dan mengamankan
para musafirnya, memenuhi kebutuhan-kebutuhan kaum miskin, dan menolong
mereka yang teraniaya. Dengan kebijakan-kebijakan seperti itu, maka segala
sesuatunya berjalan pada koridornya, situasi dan kondisi semakin membaik, dan
berbagai sasaran tercapai berkat kewaspadaan dan kinerjanya dalam menjaga

keamanan.'®

124 Dzail Tarikh Dimasyq, hlm. 275, dan Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah,
hlm. 166.
125 Dzail Tarikh Dimasyq, hlm. 172.
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8. Tidak mudah berubah-ubah dan berpindah-pindah: Imaduddin Zanki
tidak banyak berubah-ubah dan berpindah-pindah, tidak mudah bosan dan
berubah, memiliki tekad kuat, dan tidak pernah berubah dalam bersikap kepada
para sahabatnya sejak menjabat sebagai walikota hingga ia terbunuh, kecuali
karena dosa yang mengharuskan adanya perubahan, para pemimpin daerah
dan kaum terpandang yang bersamanya sejak awal adalah orang-orang yang
masih setia mendampingnya; mereka yang selamat dari kematian. Karena itu,
mereka senantiasa menasihatinya dan berupaya keras mengorbankan jiwa raga
mereka untuknya.

Seseorang yang datang ke barak militernya tidak akan merasa asing; Jika
ia adalah seorang tentara, maka para tentara akan segera memperhatikannya
dan menerima kedatangannya sebagai tamu. Jika seorang yang ahli dalam
birokrasi, maka dipertemukan dengan birokratnya. Jika seorang ulama, maka
diarahkan pada pengadilan Bani Asy-Syahrazuri. Mereka senantiasa berbuat
baik kepadanya dan membuat sang tamu tidak merasa asing lagi. Sehingga ia
akan kembali ke daerah asalnya seolah-olah bagian dari warga Imaduddin.
Hal itu disebabkan bahwa Imaduddin Zanki senang mencari orang-orang
yang berkompeten dan semangat tinggi, pendapat-pendapat yang benar, jiwa
kebapakan, dan tidak segan-segan menggaji mereka dengan gaji yang tinggi;
Sehingga mudah bagi mereka untuk berbuat dan melakukan yang terbaik

126

sebagai balas budi.

9. Kecemburuannya: Imaduddin Zanki dikenal sebagai sosok yang sangat
pencemburu dan menjaga hak-hak wanita, terutama kepada kaum perempuan
para personel militernya. Sebab mengganggu mereka termasuk dosa-dosa yang
tidak terampuni. Dalam masalah ini, ia mengatakan, "Sesungguhnya para
prajuritku tidak akan pernah meninggalkanku dalam perjalanan-perjalananku,
sehingga jarang bagi mereka berkumpul dengan keluarga mereka. Jika kami
tidak bertindak melindungi isteri-isteri mereka dari gangguan, maka mereka

semua akan binasa dan rusak.”'?’

Pada suatu ketika, Imaduddin Zanki menempatkan seorang penjaga
bernama Nuruddin Hasan Al-Barbathi. Ia termasuk orang kepercayaannya dan
paling dekat dengannya. Akan tetapi Al-Barbathi termasuk orang yang sikap

126 Kitab Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, 1/163.
127 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 84.
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dan perilakunya tidak baik. Pada suatu ketika, Imaduddin Zanki mendapat
informasi bahwa Al-Barbathi mengganggu isteri-isteri prajurit tersebut. Karena
itu, ia memerintahkan kepada penjaga istananya bernama Shalahuddin Al-
Yaghisiyani agar segera pergi ke Al-Jazerah dan memasuki bentengnya. Ketika
Shalahuddin masuk, ia diperintahkan untuk menjatuhkan hukuman kepada
Al-Barbathi dengan memotong batang kemaluannya serta mencukil kedua
matanya. Hal itu dilakukan sebagai hukuman setimpal atas pandangannya

terhadap para isteri prajurit. Setelah itu, ia menyalibnya.

10. Keadilannya: Imaduddin Zanki berupaya keras menegakkan keadilan
di antara rakyatnya. Ia meminta kepada para pejabat dan kepala daerahnya
tentang hal itu kepada penduduk Harran. Ia melarang mereka mencemooh,
memberatkan, dan menghinakan rakyatnya. Inilah cerita yang disampaikan
penduduk Harran. Adapun kaum petani Aleppo, mereka menyebutkan cerita
sebaliknya. Sebab ia mengharuskan para penduduk Aleppo dan mengumpulkan

para tokoh untuk berperang dan membantu blokade.'**

Imaduddin Zanki termasuk salah satu penguasa yang berperilaku terbaik,
paling banyak mengontrol berbagai urusan, rakyatnya senantiasa dalam
keamanan yang menyeluruh, sehingga orang yang kuat tidak dapat bertindak
aniaya terhadap pihak yang lemah.

Di antara riwayat yang dikemukakan Abu Syamah menyebutkan, "Bahwasa-
nya Sang Syahid (Imaduddin Zanki) pernah bermalam di sebuah pulau pada
musim dingin. Kemudian Amir Izzuddin Abu Bakar Ad-Dubaisi -salah seorang
pejabat tingginya dan mempunyai pendapat yang banyak dipakainya- datang
dan bermalam di rumah seorang Yahudi. Lalu, ia mengeluarkan si Yahudi itu
darinya. Akibat perlakuan tersebut, maka Si Yahudi mengadu, dimana ketika
itu Imaduddin ketika itu sedang berkuda. Disampingnya terdapat Izzuddin
Abu Bakar Ad-Dubaisi dan tiada seorang pun yang bersama keduanya. Ketika
Imaduddin Zanki mendengar informasi tersebut, ia memandang Abu Bakar
Ad-Dubaisi dengan penuh kemarahan dan tidak berkata sepatah kata pun
kepadanya; Lalu mundur sedikit demi sedikit dan masuk wilayahnya. Lalu
Imaduddin Zanki mengeluarkan tendanya dan memerintahkannya untuk

mendirikannya di luar wilayahnya, yang tanahnya tidak memungkinkan

128 Zubdah Halab, dan Al-Hurub Ash-Shalibiyyah wa Al-Usrah Az-Zengkiyyah, hlm. 162.
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didirikannya tenda tersebut. Lalu mereka meletakkan jerami pada tenda
tersebut. Pada saat itu juga, ia keluar menuju tenda tersebut.*

Imaduddin Zanki melarang para sahabatnya menguasai banyak tanah dan
memerintahkan mereka cukup dengan tanah-tanah feodal yang telah dibagikan
kepada mereka. Sebab ketika tanah-tanah tersebut telah menjadi milik keluarga
atau pendukung penguasa, maka mereka bertindak lalim kepada rakyatnya,
melanggar hak-hak mereka dan menguasai tanah-tanah mereka secara ilegal.
Karena sikap dan perilakunya yang baik, maka ia menjadi tempat mengadu
banyak orang, dan mereka memilih wilayah kekuasaannya sebagai tempat
membangun rumah untuk mereka tempati.'*

Di antara keadilannya, bahwasanya ketika Imaduddin Zanki berhasil
menaklukkan Al-Maarrah dan merebutnya dari kaum Salib Eropa, orang-orang
datang kepadanya untuk menuntut harta benda mereka. Imaduddin Zanki
adalah sosok yang bermadzhab Hanafi. Di antara pendapat madzhab Imam Abu
Hanifah disebutkan bahwa apabila orang-orang kafir berhasil menguasai suatu
negeri sedangkan di dalamnya terdapat harta benda umat Islam, maka harta
benda tersebut terlepas dari pemiliknya karena negeri tersebut telah menjadi
Darul Harbi. Apabila di kemudian hari negeri itu kembali pada kekuasaan umat
Islam, maka harta benda tersebut menjadi hak Baitul Mal.

Ketika orang-orang meminta harta benda mereka, Imaduddin Zanki
memohon fatwa kepada para fugaha': Mereka pun berfatwa sesuai dengan
madzhab mereka. Fatwa tersebut menyebutkan bahwa harta benda dan properti-
properti tersebut milik Baitul Mal. Para pemiliknya tidak mempunyai hak lagi
padanya. Imaduddin Zanki berkata, "Apabila bangsa Eropa merampas harta
benda dan properti mereka dan kami juga mengambil harta benda dan properti
mereka, maka apa bedanya antara kami dengan orang-orang Eropa itu? Semua
orang yang mampu memberikan bukti bahwa harta benda dan properti tersebut
miliknya, maka hendaklah ia mengambilnya” Kemudian semua harta benda
dan properti tersebut dikembalikannya kepada mereka. Tiada satu pun yang
menentang keputusannya tersebut.'*!

11. Ibadahnya: Imaduddin Zanki merasa memiliki tanggungjawab
sebagai muslim, baik dalam kebijakan politiknya maupun interaksinya dengan

129 Ar-Raudhatain fi Akhbar Ad-Daulatain An-Nuriyah wa Ash-Shalahiyyah, hlm. 1/157.
130 Ibid., 1/158.
131 Mufarrij Al-Kurub, 1/75.
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masyarakat secara umum atau sikap dan perilaku pribadi. Ia memusatkan hidup
dan memanfaatkan berbagai potensinya dalam perjuangan melawan pasukan
Salib. Berjihad merupakan salah satu pondasi ibadah terbaik.*? Ia menyatakan
dirinya sebagai pemimpin umat Islam pertama dalam berhadapan dengan
ancaman pasukan salib, karena meyakini bahwa pusat kekuasaannya -sebagai
kekuatan terbesar di wilayah tersebut- mengharuskannya memainkan peran
tersebut.

Bisa jadi sikapnya terhadap koalisi kekaisaran Byzantium dengan
pasukan Salib melawan umat Islam tahun 532 H membuktikan karakter dan
pandangannya terhadap masalah ini. Ketika Imaduddin Zanki memutuskan
untuk meminta bantuan kepada Sultan Saljuk dan ditentang oleh hakimnya
bahwa bisa jadi permintaan bantuan tersebut berpotensi menjadi langkah
pendahuluan bagi penguasaan Dinasti Saljuk atas wilayahnya, maka ia
menjawabnya dengan mengatakan, "Sesungguhnya musuh ini sangat berambisi
menguasai negeri ini. Apabila mereka berhasil menguasai Aleppo, maka tiada
lagi tersisa Islam di Aleppo. Bagaimana pun juga, umat Islam lebih berhak

menguasainya dibandingkan orang-orang kafir itu”**

Setiap kali memutuskan menghadapi pasukan Salib, Imaduddin Zanki
senantiasa memotivasi dan mengobarkan semangat umat Islam agar mereka
berjihad. Pada tahun 524 H -misalnya- ia bergerak ke Asy-Syam dan bertekad
untuk berjihad di sana dan meninggikan agama Allah.”** Pada tahun 532 H, ia
bergerak menuju Barin yang tunduk di bawah kekuasaan pasukan Salib. Dalam
kesempatan ini, Imaduddin Zanki memobilisasi pasukannya dan memotivasi
mereka untuk berjihad."* Ketika bertekad menaklukkan Ar-Ruha pada tahun

136

539 H, ia didukung sejumlah pasukan militer.

Keberhasilan Imaduddin Zanki menaklukkan Ar-Ruha itu mendapatkan
sambutan hangat dan kegembiraan luar biasa di kalangan umat Islam di semua
penjuru negeri; Berbagai perayaan kemenangan tersebut dilakukan di berbagai

132 Tarikh Daulah Seljuk, hlm. 186, dan ‘Imaduddin Zengki, hlm. 186.

133 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 62, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 175

134 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 39, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 175

135 At-Tarikh Al-Bahir fi Ad-Duwal Al-Atabikiyyah bi Al-Maushul, hlm. 39, dan ‘Imaduddin
Zengki, hlm. 176.

136 Dzail Tarikh Dimasyg,hlm. 279, dan ‘Imaduddin Zengki, hlm. 176.
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tempat dengan penuh suka cita.'”” Mereka menganggapnya sebagai kemenangan
telak umat Islam atas kaum Salib.'*®

Dari realita ini, dapat dikatakan bahwa pengertian jihad dalam pandangan
Imaduddin Zanki bersifat keislaman menurut pandangan umat Islam, hingga
mendorong Al-Imad Al-Ashfahani mengatakan, “Ia adalah seorang pemimpin
yang dilingkupi pemikiran Islam”'** Begitu juga dengan Ransiman yang
menyatakan bahwa Imaduddin Zanki menyatakan dirinya sebagai Hami Al-
Islam, atau penjaga Islam melawan kaum Salib.'*

Kecenderungan keagamaan Imaduddin Zanki terlihat jelas pada strategi
politik dalam negerinya dan sikap dan perilaku pribadinya. Di sana terdapat
sejumlah bukti dan contoh-contoh kongkret, yang menjelaskan sejauhmana
sensitifitas keagamaan yang tertanam dalam diri penguasa muslim yang
penuh tanggungjawab ini. Ketika —misalnya- pada tahun 534 H mengangkat
Hibbatullah bin Abu Jarradah sebagai hakim Aleppo, Imaduddin Zanki
menasihatkan kepadanya, “Sesungguhnya jabatan ini telah kulepaskan dari
tanggungjawabku dan kukenakan padamu. Karena itu, hendaklah kamu
bertakwa kepada Allah”'*!

Imaduddin Zanki bershadaqah setiap Jumat sebanyak seratus Dinar secara
terbuka. Sedangkan pada hari-hari biasanya ia bershadaqah secara rahasia.'*?
Disamping itu, Imaduddin Zanki juga memohon fatwa kepada para fugaha’
dan hakim sebelum melakukan berbagai proyek dan agenda.' Ia juga telah
menegakkan hudud syar’i di seluruh penjuru negeri yang dipimpinnya.'*

Kontroversi mengenai sosok Imaduddin Zanki: Sejumlah pakar sejarah
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